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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara atau yang disingkat dengan ASN dituntut untuk dapat 

menjalankan perannya sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014 Pasal 12 yakni sebagai perencana, pelaksana, dan pegawai 

penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui 

pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang professional, bebas dari 

intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Berdasarkan Pasal 64 Ayat 2, Undang – undang tersebut mengamanatkan bahwa 

Instansi Pemerintah wajib memberikan pendidikan dan pelatihan kepada Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) atau saat ini dikenal dengan pelatihan dasar Calon 

Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS). Tujuan Pendidikan dan pelatihan dasar 

CPNS ini untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang dilakukan secara 

terintegrasi berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 yang sudah dirubah melalui Peraturan Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 yaitu untuk 

membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme 

dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Salah satu tugas dalam 

Pelatihan Dasar ini adalah menyusun dokumen atau laporan aktualisasi nilai-

nilai dasar ASN yang terdapat pada kegiatan yang dilaksanakan ditempat kerja 

masing-masing. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk mengaktualisasikan 

core values ASN yakni Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Serta Manajemen ASN dan Smart 

ASN. 

Selama masa CPNS ini penulis ditempatkan pada unit kerja Bidang Penataan 

dan Pemberdayaan, Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria Nomor 17 Tahun 2020, 
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Bidang Penataan dan Pemberdayaan memiliki tugas salah satunya adalah 

melaksanakan kegiatan Redistribusi Tanah. Redistribusi tanah adalah rangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah dalam rangka pembagian dan/atau 

pemberian tanah yang bersumber dari objek redistribusi tanah kepada subjek 

redistribusi tanah dengan pemberian tanda bukti hak (sertipikat). Kegiatan 

Redistribusi Tanah terdiri dari tahapan yaitu persiapan dan perencanaan, 

penyuluhan, inventarisasi dan identifikasi obyek dan subyek, pengukuran dan 

pemetaan, sidang panitia pertimbangan landreform, penetapan obyek dan 

subyek, penerbitan surat keputusan redistribusi tanah, pembukuan hak dan 

penerbitan sertifikat. Pada bidang penataan dan pemberdayaan tata kelola arsip 

dan berkas terkait kegiatan redistribusi tanah yang telah dilaksanakan dirasa 

masih belum optimal. Hal ini dilihat dari beberapa dokumen yang berbentuk 

fisik seperti SK penetapan lokasi, SK pelaksana kegiatan, SK penetapan obyek 

redistribusi dan beberapa lampiran lainnya belum tertata rapi dan kelihatan tidak 

beraturan yang disimpan di dalam lemari kantor. Hal ini menyebabkan dokumen 

rentan rusak atau hilang, selain itu belum adanya file digital dalam satu tempat 

penyimpanan terkait dokumen tersebut, menyebabkan pencarian data 

membutuhkan waktu yang lebih lama karena harus mencari melalui dokumen 

fisik. Berangkat dari hal itulah, penulis berinisiatif untuk mengangkat isu 

tersebut dengan judul “Optimalisasi Tata Kelola Penyimpanan Arsip 

Redistribusi Tanah pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 

Nusa Tenggara Barat” sebagai bentuk kegiatan aktualisasi di tempat kerja 

dengan harapan kegiatan yang akan dilakukan penulis dapat membawa hal 

positif sesuai dengan kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya 

smart governance. 

B. Tujuan Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024. Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan Misi 

untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam 
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RPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan 

Nasional selama lima tahun kedepan adalah “Terwujudnya Penataan Ruang 

dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia 

dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : “Indonesia 

Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong.” Visi tersebut akan menjadi guidance, motivasi dan target kinerja yang 

ingin dicapai dalam lima tahun yang akan dating dengan mewujudkan 

pengelolaan ruang dan pertanahan dan yang terpercaya dan berstandar dunia. 

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandate Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi yaitu : 

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, Berkeadilan. 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

Sedangkan tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi dengan 

target yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan sasaran 

menjadi penting untuk dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek 

secara komprehensif. Penjabaran tujuan ke dalam sasaran strategis disusun 

dengan memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land 

Management Paradigm). Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi pertama yaitu: 

“Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2 

Tujuan, yaitu : 

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat 

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan 

Hidup yang Berkelanjutan. 

Sedangkan Misi kedua yaitu : “ Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai Tujuan : 
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3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan 

Berdaya Saing. 

Adapun tujuan dari aktualisasi yang dilakukan penulis adalah agar dokumen 

terkait arsip Redistribusi Tanah yang ada pada Bidang Penataan dan 

Pemberdayaan memiliki file digital dan tertata rapi di media penyimpanan online 

dan memberikan kemudahan pencarian dokumen tanpa harus mengandalkan 

dokumen fisik. 

C. Tugas dan Fungsi Jabatan 

Penulis merupakan analis pertanahan di bidang penataan dan pemberdayaan 

pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Adapun tugas dan fungsi berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019, tugas analis 

pertanahan ialah sebagai berikut : 

Uraian Tugas : 

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Penataan 

Pertanahan dan Pemberdayaan Masyarakat; 

2. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait identifikasi, 

inventarisasi maupun pengumpulan data pengaturan pertanahan; 

3. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait pengolahan data dan 

informasi pengaturan pertanahan; 

4. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait penyajian hasil 

pengolahan data pengaturan pertanahan; 

5. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait penyusunan desain 

konsolidasi tanah serta penyajian; 

6. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait kegiatan izin Peralihan 

Hak, izin redistribusi tanah untuk luasan tertentu, SK Pengeluaran Tanah 

Negara sebagai Objek Landreform dan usul penegasan TOL; 

7. Mempersiapkan bahan, referensi, peralatan dan data hak atas tanah, 

pengendalian program pertanahan, tanah Negara, tanah terlantar dan tanah 

kritis untuk kegiatan analisis; 
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8. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program penataan 

pertanahan sektor pertanian dan non pertanian; 

9. Menyusun bahan diskusi fasilitas penyelesaian hambatan kendala masalah 

(HKM) pelaksanaan program penataan pertanahan sectoral pertanian dan 

non pertanian; 

10. Menyusun bahan pengukuran kinerja dan analisis program penataan 

pertanahan sektoral pertanian dan non pertanian; 

11. Menyusun laporan kinerja, laporan HKM, hasil analisis dan evaluasi 

pelaksanaan program penataan pertanahan sektoral pertanian dan non 

pertanian; 

12. Menyusun bahan koordinasi, sinkronisasi dan diskusi penyusunan 

rekomendasi kebijakan pelaksanaan program penataan pertanahan sektoral 

pertanian dan non pertanian; 

13. Menyusun bahan rekomendasi kebijakan bagi pelaksanaan program 

penataan pertanahan sektoral pertanian dan non pertanian; 

14. Menyusun dan menganalisis bahan observasi, koordinasi dan konsultasi 

dengan pihak terkait; 

15. Mengidentifikasi, meninjau, mengamati, mencatat dan mengelola data tanah 

negara, tanah terlantar dan tanah kritis dalam rangka pengendalian dan 

pengelolaan pertanahan; 

16. Mendata dan mengelola kebijakan dan program pertanahan; 

17. Menyusun bahan telaahan terhadap penerapan kebijakan dan program 

pertanahan; 

18. Menyusun bahan pengendalian penerapan kebijakan dan program 

pertanahan; 

19. Menyusun bahan rekomendasi terhadap penerapan kebijakan dan program 

pertanahan bagi pencapaian tujuan program yang telah ditetapkan dan 

perbaikan pelaksanaan kebijakan dan program pertanahan yang taat azas 

dan peraturan/hukum; 

20. Menyusun bahan pembinaan terhadap penerapan kebijakan dan program 

pertanahan; 
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21. Mengolah data pemetaan sosial pemberdayaan hak atas tanah masyarakat; 

22. Mengolah data penerima manfaat pemberdayaan hak atas tanah masyarakat; 

23. Mengolah data kelompok masyarakat pemberdayaan hak atas tanah; 

24. Menerima dan mengolah data calon peserta calon lokasi pra sertipikasi hak 

atas tanah lintas sektor; 

25. Menerima dan mengolah data fasilitasi dan kerjasama pemberdayaan hak 

atas tanah masyarakat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah; 

26. Menerima dan mengolah data model pemberdayaan hak atas tanah 

masyarakat; 

27. Menyusun usulan rencana kegiatan di bidang pemberdayaan masyarakat; 

28. Menyusun dan menganalisis bahan potensi pemberdayaan masyarakat; 

29. Menyusun bahan penetapan lokasi Pokmasdartibnah; 

30. Menyusun bahan administrasi kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

31. Menyusun bahan materi penyuluhan dan sosialisasi kegiatan pemberdayaan 

masyarakat; 

32. Menyusun dan menganalisis bahan fasilitasi dan kerjasama pemberdayaan 

hak atas tanah masyarakat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah; 

33. Mengolah data dan informasi Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan 

Tanah; 

34. Memasukkan data Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah ke dalam 

sistem database; 

35. Menyusun dan menganalisa bahan pemberian perizinan pemanfaatan tanah 

instansi pemerintah, pemerintah daerah, badan otorita, badan usaha milik 

negara, badan hukum milik negara, badan usaha milik daerah, badan hukum 

swasta dan lembaga perwakilan negara asing; 

36. Menyajikan hasil analisis dan pengolahan data Penataan Penggunaan dan 

Pemanfaatan Tanah sesuai dengan kebutuhan; 

37. Membuat dokumentasi bahan, data hasil pengolahan dan penyajian kegiatan 

Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah; 

38. Menyusun bahan pembinaan teknis bidang Penataan Pertanahan dan 

Pemberdayaan Masyarakat; 
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39. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang 

Penataan Pertanahan dan Pemberdayaan Masyarakat; 

40. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang Penataan Pertanahan 

dan Pemberdayaan Masyarakat; 

Uraian Fungsi 

Menelaah dan menganalisis bahan konsolidasi tanah, landreform, 

pemantauan pertanahan, penatagunaan tanah, penertiban dan 

pendayagunaan tanah terlantar, pengendalian dan pengelolaan pertanahan, 

pemberdayaan masyarakat, penggunaan dan pemanfaatan tanah dan 

penataan wilayah khusus, pemanfaatan tanah pemerintah, penataan 

pertanahan di wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan danwilayah 

tertentu. 

D. Stuktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang 

Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan 

Kantor Pertanahan, organisasi Kantor Wilayah BPN Provinsi NTB dipimpin 

oleh seorang kepala yang membawahi 1 (satu) bagian ketatausahaan dan 5 (lima) 

bidang teknis terdiri atas :  

1. Bidang Survei dan Pemetaan;  

2. Bidang Penetapan Hak dan Pendaftaran;  

3. Bidang Penataan dan Pemberdayaan;  

4. Bidang Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan 

5. Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa. 

Dalam melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pertanahan di daerah, 

Kantor Wilayah BPN Provinsi NTB dibantu Kantor Pertanahan yang terdiri dari 

10 Satuan Kerja (SatKer) Kantor Pertanahan, yaitu : 

1. Kantor Pertanahan Kota Mataram; 

2. Kantor Pertanahan Kabupaten Lombok Barat 

3. Kantor Pertanahan Kabupaten Lombok Utara 

4. Kantor Pertanahan Kabupaten Lombok Tengah 
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5. Kantor Pertanahan Kabupaten Lombok Timur 

6. Kantor Pertanahan Kabupaten Sumbawa Barat 

7. Kantor Pertanahan Kabupaten Sumbawa 

8. Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu 

9. Kantor Pertanahan Kabupaten Bima 

10. Kantor Pertanahan Kota Bima 

Kantor Wilayah BPN Provinsi NTB dalam menyelenggarakan tugas dan 

fungsinya didukung oleh sumber daya manusia (SDM) dengan stuktur 

organisasi sebagai berikut :  
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Bagan 1. Struktur Organisasi Kantor Wilayah BPN Provinsi NTB 

 

  

     STUKTUR ORGANISASI KANWIL BPN PROVINSI NTB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA KANTOR WILAYAH BPN PROVINSI NTB 

Slameto Dwi Martono, S.H., M.H. 

NIP. 19680403 199403 1 002 

KEPALA BAGIAN TATA USAHA 

Aziz Barawasi, S.Pi. 

NIP. 19750517 199603 1 001 

KEPALA SUBBAGIAN PERENCANAAN, 

EVALUASI & PELAPORAN 

Elly Herlia Tatang Padmadinata, S.SiT. 

NIP. 19750610 199503 2 002 

KEPALA SUBBAGIAN HUKUM, 

ORGANISASI & KEPEGAWAIAN 

Abubakar, S.Sos., M.Ak. 

NIP. 19811210 200903 1 004 

KEPALA SUBBAGIAN KEUANGAN 

& BMN 

Muhajir Irfani, S.E. 

NIP. 19850923 200903 1 001 

KEPALA SUBBAGIAN UMUM 

& HUBUNGAN MASYARAKAT 

- 

KEPALA BIDANG SURVEI DAN 

PEMETAAN 

Catur Bowo Susbiarto, S.SiT.,M.H. 

NIP. 19741123 199403 1 001 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Indah Purwaningsih, S.T. 

NIP. 19770222 200212 2 003 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Rahmatul Ummah, S.P., 

M.Ec.Dev. 

 NIP. 19840822 200903 1 003

  

KEPALA BIDANG PENETAPAN 

HAK DAN PENDAFTARAN 

Lalu Mandra Prawiranegara, S.H., 

M.H. NIP. 19661206 199403 1 007 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Kanti Rahayu, S.ST. 

NIP. 19760906 199803 2 001 

 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Ade Sumitro, S.ST. 

NIP. 19841125 200502 1 001 

KEPALA BIDANG PENATAAN 

& PEMBERDAYAAN 

Tri Harjanto, S.Si.,M.Si. 

NIP. 19761024 200804 1 001 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Syamsul Effendy, S.T. 

NIP. 19800112 200804 1 002 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

M. Abdul Kadir Jailani, S.P., 

M.H. 

NIP. 19861112 200912 1 003

  

KEPALA BIDANG 

PENGADAAN TANAH & 

PENGEMBANGAN 

Putu Juni Swasta,S.SiT.,M.H. 

NIP. 19730619 199503 1 002 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Abd. Hamid, S.SiT. 

NIP. 19740628 199503 1 001 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Ade Sumitro, S.ST. 

NIP. 19841125 200502 1 001

  

KEPALA BIDANG 

PENGENDALIAN DAN  

PENANGANAN SENGKETA 

Supriyadi, S.SiT.,M.A. 

NIP. 19730526 199303 1 002 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

Winardi, S.SiT. 

NIP. 19740206 199303 1 001 

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

I Nyoman Sudika Januada, S.ST. 

NIP. 19800114 199903 1 002

  

KOORDINATOR KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

I Nyoman Sudika Januada, S.ST. 

NIP. 19800114 199903 1 002
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E. Program dan Kegiatan saat ini 

Mengacu pada revisi POK ke 6 (enam) tahun anggaran 2022, kegiatan dan 

program yang sedang berjalan saat ini khususnya pada Bidang Penataan dan 

Pemberdayaan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi NTB adalah 

sebagai berikut : 

No Program/Kegiatan Volume/Target Jumlah Biaya 

1 Neraca PGT Kabupaten/Kota 

Katagori V 

1 Neraca 213.070.000 

2 Layanan Pemantauan dan 

Evaluasi 

1 Laporan 145.946.000 

3 Data Gugus Tugas Reforma 

Agraria Provinsi 

1 Satkeg 949.773.000 

4 SK Redistribusi Tanah Katagori 

I-V 

3.115 Bidang 862.855.000 

5 Data penerima Akses Reforma 

Agraria Daerah 

1 Laporan 172.438.000 

Total 2.344.082.000 

Tabel 2. 1 Program dan Kegiatan Saat Ini 
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BAB II   

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi Isu 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi beberapa isu yaitu 

sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya tata kelola arsip surat masuk dan keluar pada 

Bidang Penataan dan Pemberdayaan 

Pendataan surat yang masuk pada bidang penataan dan pemberdayaan 

masih menggunakan buku ekspedisi yang masih ditulis manual. 

Penyimpanan arsip terkait surat yang masuk maupun yang keluar pun masih 

dalam bentuk map dan ordner.  Susunan tata kelola arsip surat pun tidak 

teratur berdasarkan tahunnya. Gambar lemari sebelah kiri tersimpan 

beberapa arsip surat tahun 2021 dan 2022 namun ada juga surat dengan 

tahun yang sama tersimpan dilemari yang lain. Selain itu karena masih 

menggunakan buku tentunya proses untuk mencari arsip surat-surat yang 

lama akan membutuhkan waktu yang lebih banyak dibanding ketika arsip 

surat ini dilakukan secara digital.   Keterkaitan isu ini dengan Agenda 3 yaitu  

Manajemen ASN dan Smart ASN adalah tata kelola yang kurang baik terkait 

surat dan belum memaksimalkan literasi digital yang dimiliki secara penuh 

dalam pekerjaan sehari-hari. 
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Gambar 2. 1 Evidence Isu 1 
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2. Kurang optimalnya tata kelola arsip dan berkas redistribusi tanah; 

Keperluan terkait data dan dokumen baik itu berupa hardcopy 

maupun softcopy terkait kegiatan redistribusi tanah tentu saja akan selalu 

diperlukan jika sewaktu-waktu diadakan pemeriksaan maupun untuk 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pimpinan. Arsip dan 

berkas terkait kegiatan redistribusi tanah seperti SK penetapan lokasi, SK 

pelaksana kegiatan, SK penetapan obyek redistribusi dan beberapa lampiran 

lainnya pada bidang penataan dan pemberdayaan saat ini dokumen tersebut 

disimpan dalam lemari yang terpisah dan letaknya tidak teratur, dimana dari 

gambar dibawah terlihat susunan berkas redistribusi tanah tersimpan di 

lemari yang berbeda untuk kegiatan di tahun yang sama. Pada gambar kiri 

terdapat data redistribusi tanah tahun 2021 tercampur dengan arsip kegiatan 

lain sedangkan pada gambar kanan juga berisi data redistribusi tanah tahun 

yang sama dan data SK lokasi redistribusi tanah tahun 2019, sementara data 

redistribusi tanah tahun 2019 yang lain tersimpan di ruangan terpisah. Hal 

ini menyebabkan arsip rawan hilang, selain itu ada arsip Surat Keputusan 

yang telah di tanda tangani namun belum ada bentuk digitalnya sehingga 

terkadang dibutuhkan waktu yang lama untuk mencari arsip yang dimaksud 

sehingga menyebabkan waktu kerja menjadi kurang efisien. Berdasarkan 

hasil curah pendapat dengan atasan dan rekan kerja penulis melakukan 

identifikasi awal dan memperoleh jumlah data redistribusi tanah sejak tahun 

2019 – 2021, dengan rincian 2019 dengan jumlah 150 SK, 2020 dengan 

jumlah 30  SK dan 2021 dengan jumlah 43 SK. 

 Hal ini berkaitan dengan penerapan Manajemen ASN dan Smart 

ASN dimana kita bisa mengdigitalisasi data dan berkas yang ada dan 

mengelola penyimpanannya secara digital dan lebih sistematis. 
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No Tahun Lokasi Kabupaten Jumlah 

Kecamatan 

Jumlah 

Desa/Kelurahan 

Identifikasi 

Awal 

Jumlah SK 

Jenis SK 

1 2019 NTB Sumbawa 15 43 150 SK Lokasi : 4, 

SK perubahan 

lokasi : 8, SK 

pelaksanan : 4, 

SK perubahan 

pelaksana : 18, 

SK pemberian 

hak : 116 

Bima 14 50 

Dompu 5 22 

Kota Bima 1 1 

2 2020 NTB Sumbawa 3 5 30 SK Lokasi : 2, 

SK perubahan 

lokasi : 2, SK 

pelaksanan : 2, 

SK perubahan 

pelaksana : 2, 

SK penetapan 

TOL : 11, SK 

pemberian hak 

: 11 

Bima 2 6 

3 2021 NTB Bima 7 9 43 SK Lokasi : 5, 

SK perubahan 

lokasi : 3, SK 

pelaksanan : 1, 

SK perubahan 

pelaksana : 2, 

SK penetapan 

TOL : 8, SK 

pemberian hak 

: 24 

Sumbawa 4 6 

Kota Bima 1 1 

Dompu 1 1 

Lombok 

Timur 

1 1 

Tabel 2. 2 Identifikasi Jumlah SK 
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Gambar 2. 2 Evidence Isu 2 
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3. Terhambatnya penyusunan Neraca Penatagunaan Tanah Kabupaten; 

Neraca Penatagunaan Tanah (NPGT), yang merupakan 

perimbangan antara ketersediaan tanah dan kebutuhan penguasaan, 

penggunaan, dan pemanfaatan tanah menurut fungsi kawasan dapat 

berperan secara efektif sebagai instrumen dalam percepatan penyusunan 

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dan Peraturan Zonasi (PZ). Neraca 

Penatagunaan Tanah disusun setiap 5 tahun. Namun terlihat di gambar ada 

beberapa kabupaten yang belum mengupdate neraca tepat waktu. Seperti 

kita lihat Kabupaten Lombok Barat neraca terakhir adalah pada tahun 2010 

dimana seharusnya hingga 2022 seharusnya data neraca sudah terupdate 

sebanyak 2 kali ditahun 2015 dan 2020. Begitu pula dengan kabupaten 

Lombok Timur yang terlihat neracanya terakhir ada tahun 2014. 

Keterlambatan dalam penyusunan Neraca Penatagunaan Tanah di beberapa 

kabupaten dalam lingkup kerja Kantor Wilayah BPN Provinsi Nusa 

Tenggara Barat terjadi akibat dari kurangnya data terupdate terkait 

penggunaan lahan, pemangkasan anggaran akibat pandemi covid-19 dan 

faktor internal pada satuan kerja pada masing-masing kabupaten. Isu ini 

terkait dengan Manajemen ASN dimana menjadi seorang ASN memiliki 

kewajiban untuk bekerja dengan cermat, disiplin dan bertanggung jawab 

pada tugas yang diberikan. 
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Gambar 2. 3 Evidence Isu 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pemilihan Isu 

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk menentukan 

Core Issue yang akan diangkat, yaitu dengan menggunakan metode Aktual, 

Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Analisa APKL menggunakan 

rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1 – 5, yang menandakan bahwa semakin 

tinggi skor berarti isu tersebut bersifat mendesak untuk segera dicari 

penyelesaiannya. 

Nilai Aktual Problematik Kekhalayakan Kelayakan 

5 Sangat Aktual Sangat 

Problematik 

Sangat 

Khalayak 

Sangat Layak 

4 Aktual Problematik Khalayak Layak 

3 Cukup Aktual Cukup 

Problematik 

Cukup Khalayak Cukup Layak 

2 Kurang Aktual Kurang 

Problematik 

Kurang 

Khalayak 

Kurang Layak 

1 Tidak Aktual Tidak 

Problematik 

Tidak Khalayak Tidak Layak 

Tabel 2. 3 Kriteria Isu Berdasarkan Metode APKL 
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Sumber : Analisis penulis   

*Skala : (5 : Sangat mendesak, 4 : Mendesak, 3 : Cukup mendesak, 2 : Kurang 

mendesak,   1 : Tidak mendesak) 

Berdasarkan penentuan kualitas isu dengan alat analisis APKL, maka isu 

utama yang perlu dicarikan solusinya adalah Kurang optimalnya tata kelola 

arsip dan berkas kegiatan redistribusi tanah; dimana isu tersebut berkaitan 

dengan Manajemen ASN dan Smart ASN. Seorang ASN memiliki kewajiban 

untuk bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya dan bekerja untuk hasil terbaik, 

disamping itu agar mendukung terwujudnya smart governence setiap ASN 

dituntut untuk selalu mengembangkan kreatifitas dan terus belajar guna 

menjawab era yang selalu berubah. Selain menggunakan metode analisis APKL 

dalam penentuan isu prioritas, penulis diberikan ide langsung dari atasan untuk 

melakukan aktualisasi dalam optimalisasi tata kelola arsip dan berkas 

redistribusi tanah bidang penataan dan pemberdayaan. Selanjutnya isu prioritas 

utama akan dianalisis lagi untuk menentukan gagasan pemecahan isu. Terkait 

pemecahan isu tersebut, maka perlu dilakukan analisa guna merumuskan 

No ISU Aktual Problematik Kekhalayakan Kelayakan Jumlah Prioritas 

1 Belum Optimalnya tata 

kelola arsip surat 

masuk dan keluar pada 

Bidang Penataan dan 

Pemberdayaan 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

15 

 

II 

2 Kurang optimalnya 

tata kelola arsip dan 

berkas redistribusi 

tanah; 

 

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

17 

 

I 

3 Terhambatnya 

penyusunan Neraca 

Penatagunaan Tanah 

Kabupaten; 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

13 

 

III 

Tabel 2. 4 Identifikasi Isu dengan APKL 
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rekomendasi solusi alternatif. Sebelum ditentukan perumusan solusi-solusi yang 

mungkin dilakukan, perlu kiranya untuk mengidentifikasi berbagai sebab 

potensial dari isu tersebut. Oleh karena itu, penulis menggunakan analisa 

fishbone diagram sebagai alat dalam tahapan identifikasi sebab-sebab potensial.  

C. Gagasan Pemecahan Isu 

1. Fishbone Diagram 

Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu 

efek atau masalah dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi 

brainstorming. Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang 

berkaitan, mencakup manusia, material, mesin, prosedur, kebijakan, dan 

sebagainya. Setiap kategori mempunyai sebab-sebab yang perlu diuraikan 

melalui sesi brainstorming. 

Berdasarkan isu utama yang telah ditentukan guna menemukan solusinya, 

berikut adalah fishbone diagram 
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Diagram 1.Fishbone Diagram 
 

Method Man 

Machine Material 

 

Kurang optimalnya 

tata kelola arsip dan 

berkas kegiatan 

redistribusi tanah 

Penyimpanan dengan cara 

manual (diarsip di lemari) 

Masih ada berkas redistribusi 

tanah  dalam bentuk fisik 
Belum optimalnya 

pemanfaatan TI 

Pegawai belum berinisiatif 

menata berkas arsip 

Letak berkas terpisah antara 1 

dengan lainnya 

Belum adanya database  

kegiatan Redistribusi Tanah 
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Berdasarkan diagram tersebut, terdapat beberapa akar masalah yang 

menyebabkan isu belum optimalnya tata kelola arsip dan berkas kegiatan 

redistribusi tanah mulai dari Method, Machine, Material dan Man. Berikut 

penulis uraikan gagasan pemecahan isu untuk masing-masing akar masalah 

penyebab isu tersebut : 

1. Method : Penyimpanan masih menggunakan cara manual dimana berkas 

fisik di arsip di lemari dimana memungkinkan berkas menjadi rusak jika 

tidak dirawat dengan baik dan belum adanya sebuah database yang 

mengorganisir arsip  tersebut. 

Gagasan kreatif : membuat sebuah aplikasi sederhana yang digunakan 

untuk mendata dan mengelola arsip dan berkas kegiatan redistribusi 

tanah. 

Keterkaitan dengan Agenda III : dengan menggunakan aplikasi 

digital dalam mengelola arsip akan mewujudkan ASN yang profesional 

dalam bekerja dengan senantiasa terus belajar agar dapat bekerja dengan 

lebih effisien merupakan perwujudan manajemen ASN dan Smart ASN 

2. Machine : Belum dimaksimalkannya pemanfaatan teknologi informasi 

untuk menyimpan berkas-berkas arsip yang ada; 

Gagasan kreatif : pengadaaan komputer yang khusus digunakan untuk 

menyimpan berkas kegiatan.  

Keterkaitan dengan Agenda III : dengan pengadaan komputer 

diharapkan pekerjaan dalam menyimpan dan mengorganisir arsip 

menjadi lebih baik termasuk penerapan Manajemen ASN. 

3. Material : Beberapa berkas masih berbentuk fisik tanpa ada file 

digitalnya dan arsip berkas tidak disimpan dalam satu kesatuan tempat 

dan terpisah antara satu dan lainya. 

Gagasan kretif : menyusun dan menata arsip dan berkas redistribusi 

tanah dalam lemari sesuai dengan tahun kegiatannya. 

Keterkaitan dengan Agenda III : menata berkas fisik arsip sesuai 

dengan tahun kegiatannya merupakan perwujudan bekerja sesuai 

dengan tugas yang sudah diberikan, ini terkait dengan Manajemen ASN. 
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4. Man : Kurangnya inisiatif pegawai dalam melakukan penataan arsip 

Gagasan kreatif : mengupayakan bimbingan teknis kepada pegawai 

mengenai penyimpanan dokumen yang lebih efektif. 

Keterkaitan dengan Agenda III : Bimbingan teknis dilakukan dengan 

harapan dapat mencetak pegawai yang lebih kompeten dalam 

melakukan penataan arsip, hal ini terkait dengan melakukan pekerjaan 

sesuai dengan tanggung jawabnya yaitu Manajemen ASN. 

Berdasarkan beberapa gagasan kreatif yang telah disebutkan, akan dipilih 

satu gagasan yang akan digunakan untuk penyelesaian isu prioritas. Untuk 

memilih satu gagasan yang akan digunakan, maka dilakukan pemilihan 

gagasan dengan menggunakan analisis tapisan Mc Namara dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Efektifitas : seberapa besar pengaruh atau kontribusi gagasan tersebut 

dalam penyelesaian isu. 

2. Efisiensi : seberapa efisien penggunaan sumber daya atau cepat waktu 

penyelesaian dan seberapa murah biaya yang harus dikeluarkan dalam 

melaksanakan gagasan tersebut. 

3. Kemudahan: seberapa mudah gagasan tersebut dapat dilakukan dalam 

pelaksanaan aktualisasi. 

Selanjutnya penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada masing- 

masing gagasan berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala 1-5. Gagasan 

yang memiliki skor tertinggi yang akan menjadi gagasan utama yang akan 

dilaksanakan. Dalam penentuan skor pada masing-masing kriteria, penulis 

melakukan konsultasi dengan mentor atau atasan langsung dan juga curah 

pendapat dengan rekan kerja. Selengkapnya hasil tapisan gagasan dengan 

metode Mc Namara disajikan pada tabel berikut ini. 
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No Gagasan Alternatif Efektifitas Effesiensi Kemudahan Total Prioritas 

1 Membuat sebuah aplikasi 

yang digunakan untuk 

mendata dan mengelola arsi 

dan berkas kegiatan 

redistribusi tanah. 

5 5 4 14 I 

2 Pengadaaan komputer yang 

khusus digunakan untuk 

menyimpan berkas kegiatan. 

4 4 3 11 III 

3 Menyusun dan menata arsip dan 

berkas redistribusi tanah dalam 

lemari sesuai dengan tahun 

kegiatannya. 

5 3 4 12 II 

4 Mengupayakan bimbingan 

teknis kepada pegawai 

mengenai penyimpanan 

dokumen yang lebih efektif. 

 

4 3 3 10 IV 

Tabel 2. 5 Analisis Penentuan Gagasan 

Nilai Efisien Efektif Kemudahan 

5 Sangat Efisien Sangat Efektif Sangat Mudah 

4 Efisien Efektif Mudah 

3 Cukup Efisien Cukup Efektif Cukup Mudah 

2 Kurang Efisien Kurang Efektif Kurang Mudah 

1 Tidak Efisien Tidak Efektif Tidak Mudah 

Tabel 2. 6 Kriteria Analisis Mc Namara 

2. Rekomendasi Penyelesaian 

1. Berdasarkan proses analisis tapisan dengan menggunakan metode Mc 

Namara diperoleh skor tertinggi pada gagasan membuat sebuah aplikasi 

yang digunakan untuk mendata dan mengelola arsip dan berkas kegiatan 

redistribusi tanah. Dimana hal ini berarti gagasan ini dimungkinkan 

memiliki pengaruh atau kontribusi yang sangat besar dalam penyelesaian 

isu, sangat efisien dalam penggunaan sumber daya dan waktu yang cepat 

untuk menyelesaikan isu dan sangat mudah untuk dilakukan dalam 
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pelaksanaan aktualisasi. Aplikasi ini nantinya diharapkan bisa bermanfaat 

dalam pengelolan arsip dan berkas kegiatan redistribusi tanah kedepannya 

sehingga menjadi lebih baik hal ini terkait dengan kewajiban ASN yaitu 

bekerja dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Hal ini terkait dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

2. Sharing manfaat pada sesama pegawai terkait penggunaan aplikasi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 Unit Kerja : Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi NTB 

 Idetifikasi Isu :  

a. Belum optimalnya tata kelola arsip surat masuk dan keluar pada bidang 

penataan dan pemberdayaan; 

b. Kurang optimalnya tata kelola arsip dan berkas redistribusi tanah; 

c. Terhambatnya penyusunan neraca penatagunaan tanah kabupaten; 

 Isu yang Diangkat : Kurang optimalnya tata kelola arsip dan berkas 

redistribusi tanah; 

 Gagasan Kreatif :  

1. Membuat sebuah aplikasi yang digunakan untuk mendata dan 

mengelola arsi dan berkas kegiatan redistribusi tanah. 

2. Pengadaaan komputer yang khusus digunakan untuk menyimpan berkas 

kegiatan. 

3. Menyusun dan menata arsip dan berkas redistribusi tanah dalam lemari 

sesuai dengan tahun kegiatannya. 

4. Mengupayakan bimbingan teknis kepada pegawai mengenai 

penyimpanan dokumen yang lebih efektif. 

 Gagasan Terpilih : Membuat sebuah aplikasi  yang digunakan untuk 

mengoptimalkan tata kelola arsip dan berkas kegiatan redistribusi tanah
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Rancangan Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output/Hasil 

 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

 

Kontribusi Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

 

Penguatan Nilai-

nilai Organisasi 

1 2 3  4  5 6 7 

1 Pembuatan konsep tata 

kelola arsip dan berkas 

redistribusi tanah 

1. Berkonsultasi 

dengan pimpinan 

terkait tata kelola 

arsip dan berkas 

redistribusi tanah; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Informasi awal 

terkait 

redistribusi 

tanah; 

2. Konsep 

kegiatan tata 

kelola arsip; 

 

  

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Berorientasi 

pelayanan : 

berkonsultasi bertujuan 

melakukan perbaikan 

terkait tahapan 

kegiatan; 

- Akuntabel : 

mengemukakan 

dengan jelas kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan kepada 

atasan; 

- Harmonis : 

membangun suasana 

kerja yang kondusif 

dengan atasan; 

Tahapan kegiatan 

mempelajari kegiatan dalam 

pelaksanaan redistribusi 

tanah dan hasil dari konsep 

kegiatan tata kelola arsip 

dan berkas redistribusi 

tanah ini diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan 

dan kinerja pegawai guna 

mewujudkan Misi  

Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

Dengan adanya 

informasi awal 

terkait tahapan 

redistribusi tanah 

dan konsep 

kegiatan tata 

kelola arsip dapat 

berfungsi dalam 

menguatkan nilai 

organisasi dalam 

hal Melayani  

yaitu 

meningkatkan 

pelayanan kepada 

masyarakat 

dengan 

peningkatan 

kapasitas SDM, 
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2. Mempelajari 

tahapan kegiatan 

terkait dengan 

redistribusi tanah; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan konsep 

tata kelola arsip 

berkas; 

- Kolaboratif : 

menerima masukan 

dari atasan dalam 

pembuatan konsep tata 

kelola arsip; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Akuntabel : dalam 

mempelajari tahapan 

kegiatan yang terkait 

dengan redistribusi 

tanah dilakukan  

dengan cermat; 

- Kompeten :  

membuat konsep tata 

kelola arsip dan jadwal 

kegiatan dikerjakan 

dengan sebaik-

baiknya; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Akuntabel : dalam 

membuat konsep tata 

kelola arsip dan berkas  

Profesional 

mewujudkan 

SDM yang selalu 

bersemangat 

menghadapi 

perubahan dengan 

terus belajar dan 

mengmbangkan 

kompetensi, dan  

Terpercaya  

dengan 

mewujudkan 

SDM yang 

bekerja dengan 

integritas dan 

penuh tanggung 

jawab 
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dengan cermat; 

- Kompeten :  

membuat konsep tata 

kelola arsip kegiatan 

dikerjakan dengan 

sebaik-baiknya; 

 

2 Pembuatan database 

aplikasi arsip redistribusi 

tanah; 

1. Berkonsultasi 

dengan atasan; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Database 

aplikasi arsip 

redistribusi 

tanah; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Berorientasi 

pelayanan : 

berkonsultasi bertujuan 

melakukan perbaikan 

terkait tahapan 

kegiatan; 

- Akuntabel :  

mengemukakan 

dengan jelas kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan kepada 

atasan; 

- Harmonis : 

membangun suasana 

Tahapan kegiatan 

menentukan field yang akan 

digunakan dalam database 

dan pembuatan database 

aplikasi diharapkan mampu 

berkontribusi dalam unit 

kerja guna mewujudkan 

misi  Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

Dengan database 

aplikasi arsip 

redistribusi tanah 

dapat berfungsi 

dalam 

menguatkan nilai 

organisasi dalam 

hal  Melayani 

yaitu 

meningkatkan 

pelayanan kepada 

masyarakat 

dengan inovasi 
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2. Menetapkan field 

yang diperlukan 

untuk input data 

textual redistribusi 

tanah; 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan 

database sesuai 

dengan field yang 

ditetapkan; 

kerja yang kondusif 

dengan atasan; 

- Kolaboratif : 

menerima masukan 

dari atasan ; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Akuntabel : dalam 

menetapkan field yang 

diperlukan dilakukan 

dengan cermat; 

- Kompeten : kegiatan 

dilakukan dengan 

kualitas terbaik; 

- Adaptif : berinovasi 

mengembangkan 

kreatifitas; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Kompeten : membuat 

database digital 

termasuk 

meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

baru dalam unit 

kerja, 

Profesional 

mewujudkan 

SDM yang selalu 

bersemangat 

menghadapi 

perubahan dengan 

terus belajar dan 

mengembangkan 

kompetensi, serta 

Terpercaya  

dengan 

mewujudkan 

SDM yang 

bekerja dengan 

cermat, teliti, 

integritas tinggi 



30 
 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah; 

- Adaptif : Membuat 

database menunjukan 

sikap terus berinovasi; 

dan penuh 

tanggung jawab. 

3 Pembuatan Aplikasi tata 

kelola arsip redistribusi 

tanah; 

1. Berkonsultasi 

dengan atasan; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Desain aplikasi 

tata kelola arsip 

redistribusi 

tanah; 

2. Form input data 

dan pencarian 

data; 

3. Aplikasi tata 

kelola arsip 

redistribusi 

tanah; 

 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Berorientasi 

pelayanan : 

berkonsultasi bertujuan 

melakukan perbaikan 

terkait tahapan 

kegiatan; 

- Akuntabel :  

mengemukakan 

dengan jelas kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan kepada 

atasan; 

- Harmonis : 

membangun suasana 

kerja yang kondusif 

dengan atasan; 

Tahapan kegiatan 

pembuatan aplikasi tata 

kelola arsip redistribusi 

tanah ini diharapkan mampu 

mewujudkan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya 

dan bersatandar dunia 

dalam melayani masyarakat 

dengan melakukan inovasi 

yang dimulai dari unit 

kerja itu sendiri.  

Dengan aplikasi 

tata kelola arsip 

redistribusi tanah 

dapat berfungsi 

dalam 

menguatkan nilai 

organisasi dalam 

hal Melayani 

yaitu 

meningkatkan 

pelayanan kepada 

masyarakat 

dengan kualitas 

layanan yang 

dimulai dengan 
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2. Pembuatan desain 

aplikasi; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan form 

input data dan 

form pencarian 

data; 

 

 

- Kolaboratif : 

menerima masukan 

dari atasan; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Kompeten : kegiatan 

dilakukan dengan 

kualitas terbaik; 

- Adaptif : Membuat 

desain aplikasi sikap 

terus berinovasi; 

- Kolaboratif : 

membuka kesempatan 

utnuk masukan dari 

rekan kerja terkait 

pembuatan desain 

aplikasi; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Kompeten : kegiatan 

dilakukan dengan 

kualitas terbaik; 

- Adaptif : Membuat 

form dalam aplikasi 

perbaikan sistem 

kerja internal, 

Profesional 

mewujudkan 

SDM yang selalu 

bersemangat 

menghadapi 

perubahan dengan 

terus belajar dan 

mengembangkan 

kompetensi, serta 

Terpercaya  

dengan 

mewujudkan 

SDM yang 

bekerja dengan 

cermat, teliti, 

integritas tinggi 
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4. Pemrograman 

input data dan 

pencarian data; 

adalah sikap terus 

berinovasi; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Kompeten : kegiatan 

dilakukan dengan 

kualitas terbaik; 

- Adaptif : 

pemrograman aplikasi 

adalah sikap terus 

berinovasi; 

dan penuh 

tanggung jawab 

4 Inventarisasi berkas 

redistribusi tanah dan 

input data textual ke 

dalam aplikasi; 

1. Berkonsultasi 

dengan atasan; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dokumen 

redistribusi 

tanah 

berdasarkan 

tahun; 

2. Terinputnya 

data textual 

redistribusi 

tanah ke 

aplikasi; 

 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Berorientasi 

pelayanan : 

berkonsultasi bertujuan 

melakukan perbaikan 

terkait tahapan 

kegiatan; 

- Akuntabel :  

mengemukakan 

dengan jelas kegiatan 

yang akan 

Tahapan kegiatan 

inventarisasi dan menginput 

data textual arsip 

redistribusi tanah ke dalam 

aplikasi adalah upaya 

mewujudkan  pelayanan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat   

dengan terus berupaya 

Dengan 

terpilahnya 

berkas 

redistribusi tanah 

berdasarkan tahun 

dan terinputnya 

data textual dari 

data tersebut 

dapat berfungsi 

dalam 
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2. Memilah dokumen 

redistribusi tanah 

berdasarkan tahun; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menginput data 

textual dari  

kegiatan 

dilaksanakan kepada 

atasan; 

- Harmonis : 

membangun suasana 

kerja yang kondusif 

dengan atasan; 

- Kolaboratif : 

menerima masukan 

dari atasan; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Akuntabel : cermat 

dalam pemilahan 

berkas redistribusi 

tanah; 

- Kompeten : 

melakukan pekerjaan 

dengan kualitas 

terbaik; 

 

 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

melakukan evaluasi dan 

perbaikan kinerja. 

menguatkan nilai 

organisasi dalam 

hal  Melayani 

yaitu 

meningkatkan 

pelayanan kepada 

masyarakat 

dengan perbaikan 

kualitas layanan 

yang dimulai 

dengan perbaikan 

sistem penataan 

berkas, 

Profesional 

mewujudkan 

SDM yang selalu 

bersemangat 

menghadapi 

perubahan dengan 
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redistribusi tanah 

ke aplikasi; 

- Akuntabel : cermat 

dalam menginput 

data; 

- Kompeten : 

melakukan pekerjaan 

dengan kualitas 

terbaik; 

- Adaptif : bekerja 

menggunakan 

aplikasi digital; 

terus belajar dan 

mengembangkan 

kompetensi, serta 

Terpercaya  

dengan 

mewujudkan 

SDM yang 

bekerja dengan 

cermat, teliti, 

integritas tinggi 

dan penuh 

tanggung jawab. 

5 Digitalisasi berkas 

redistribusi tanah dan 

penataan berkas fisik 

1. Membuat Akun 

Google Drive; 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berkas kegiatan 

redistribusi 

tanah dalam 

bentuk digital 

yang tersimpan 

di media 

penyimpanan 

cloud; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Akuntabel :  Membuat 

akun dilakukan dengan 

cermat dengan 

memperhatikan safety 

dari akun yang dibuat; 

- Adaptif : 

memanfaatkan 

Tahapan kegiatan 

mendigitalisasi berkas dan 

menata arsip redistribusi 

tanah adalah upaya 

memperbaiki pelayanan 

guna terwujudnya  

pelayanan yang 

Dengan adanya 

berkas 

redistribusi tanah 

dalam bentuk 

digital dan berkas 

redistribusi tanah 

yang tertata rapi 
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2. Melakukan 

digitalisasi berkas 

redistribusi tanah; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berkas 

redistribusi 

tanah yang 

tertata rapi; 

penyimpanan online 

agar sebagai upaya 

pencegahan kehilangan 

data dokumen fisik; 

 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Berorientasi 

pelayanan : 

Digitalisasi berkas 

adalah bentuk awal 

perbaikan pelayanan 

pertanahan; 

- Akuntabel : cermat 

dan teliti dalam 

melakukan tahapan 

kegiatan; 

- Kompeten : 

mendigitalisasi berkas 

merupakan komitmen 

untuk meningkatkan 

kompetensi diri dalam 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah; 

terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat   

dapat berfungsi 

dalam 

menguatkan nilai 

organisasi dalam 

hal  Melayani 

yaitu 

meningkatkan 

pelayanan kepada 

masyarakat 

dengan perbaikan 

bentuk layanan 

menjadi layanan 

digital, 

Profesional 

mewujudkan 

SDM yang selalu 

bersemangat 

menghadapi 

perubahan dengan 
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3. Mengunggah hasil 

digitalisasi berkas 

ke dalam google 

drive; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Adaptif : 

mendigitalisasi 

dokumen merupakan 

wujud dari sikap 

adaptif dengan 

perkembangan digital; 

 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Akuntabel : cermat 

dan teliti dalam 

melakukan 

pengunggahan berkas 

digital; 

- Kompeten : bekerja 

dengan sistem digital 

merupakan wujud terus 

meningkatkan 

kompetensi diri; 

- Adaptif : mengunggah 

berkas digital ke dalam 

google drive 

merupakan wujud dari 

terus belajar dan 

mengembangkan 

kompetensi, serta 

Terpercaya  

dengan 

mewujudkan 

SDM yang 

bekerja dengan 

cermat, teliti, 

integritas tinggi 

dan penuh 

tanggung jawab. 
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4.  Menata berkas fisik 

dalam satu tempat; 

 

sikap adaptif dengan 

perkembangan digital; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Akuntabel : cermat 

dan teliti dalam menata 

berkas fisik kegiatan 

redistribusi tanah; 

- Kompeten : 

melakukan pekerjaan 

dengan kualitas 

terbaik; 

6 Sharing manfaat dengan 

pegawai terkait 

penggunaan aplikasi dan 

menyusun laporan akhir 

kegiatan; 

1. Diskusi tentang 

manfaat tata kelola 

arsip redistribusi 

tanah; 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pemahaman 

pegawai terkait 

penggunaan 

aplikasi tata 

kelola arsip 

redistribusi 

tanah; 

- Laporan Akhir 

Kegiatan; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Kompeten : membatu 

sesama pegawai untuk 

belajar; 

- Harmonis : 

membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif dengan rekan 

kerja; 

- Kolaboratif : bekerja 

sama dengan  pegawai 

Tahapan diskusi  tentang 

manfaat tata kelola arsip 

yang menghasilkan 

pemahaman pegawai lain 

tentang penggunaan aplikasi 

ini diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja 

pegawai guna mewujudkan 

misi Menyelenggarakan 

Dengan 

pemahaman 

terkait 

penggunaan 

aplikasi dan 

laporan akhir 

kegiatan dapat 

berfungsi dalam 

menguatkan nilai 
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2. Melakukan simulasi 

penggunaan aplikasi 

tata kelola arsip 

redistribusi tanah; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Membuat laporan 

akhir kegiatan 

Aktualisasi; 

lainnya untuk 

menghasilkan nilai 

tambah dari kegiatan 

yang dilaksanakan; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Kompeten : membatu 

sesama pegawai untuk 

belajar; 

- Harmonis : 

membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif dengan rekan 

kerja; 

- Kolaboratif : bekerja 

sama dengan  pegawai 

lainnya untuk 

menghasilkan nilai 

tambah dari kegiatan 

yang dilaksanakan; 

Keterkaitan dengan 

agenda II : 

- Akuntabel : menyusun 

laporan kegiatan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

Tahapan membuat laporan 

yang menghasilkan output  

laporan akhir  kegiatan juga 

akan mendukung 

terwujudnya  pelayanan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat 

dengan adanya pelaporan 

yang akuntabel pada 

setiap kegiatan.   

organisasi dalam 

hal Melayani 

dengan 

bertambahnya 

pengetahuan 

SDM dalam 

pemanfaatan 

teknologi, 

Profesional 

mewujudkan 

SDM yang selalu 

bersemangat 

menghadapi 

perubahan dengan 

terus belajar dan 

mengembangkan 

kompetensi, serta 

Terpercaya  

dengan 
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aktualisasi dengan 

jujur dan cermat, 

melakukan kegiatan 

dengan jujur dan 

bertanggung jawab; 

- Kompeten : membuat 

laporan akhir 

dilakukan dengan 

kualitas terbaik; 

mewujudkan 

SDM yang 

bekerja dengan 

cermat, teliti, 

integritas tinggi 

dan penuh 

tanggung jawab 

Tabel 2. 7 Rencana Kegiatan Aktualisasi 

Menyetujui,  

Mataram, 6 Juli 2022  

Mentor Peserta Pelatihan 

 

 

 

 

 

Muhammad Abdul Kadir Jailani,S.P.,M.H. Gusti Bagus Mahendra Windiana Toter, S.Kom 

NIP. 19861112 200912 1 003 NIP. 19920409 202204 1 001 
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Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai BerAKHLAK 

No Kegiatan Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah 

1. Pembuatan konsep tata 

kelola arsip dan berkas 

redistribusi tanah 

        

 1. Berkonsultasi dengan 

pimpinan terkait tata kelola 

arsip dan berkas redistribusi 

tanah; 

 

1 1  1   1 4 

2. Mempelajari tahapan 

kegiatan terkait dengan 

redistribusi tanah; 

 1 1     2 

3. Pembuatan konsep tata 

kelola arsip berkas; 

 1 1     2 

2.  Pembuatan database 

aplikasi arsip redistribusi 

tanah; 

        

 1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4 
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No Kegiatan Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah 

2. Menetapkan field yang 

diperlukan untuk input data 

textual redistribusi tanah; 

 1 1   1  3 

3. Pembuatan database 

sesuai dengan field yang 

ditetapkan; 

  1   1  2 

3. Pembuatan Aplikasi tata 

kelola arsip redistribusi 

tanah; 

        

 1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4 

2. Pembuatan desain 

aplikasi; 

  1   1 1 3 

3. Pembuatan form input 

data dan form pencarian 

data; 

  1   1  2 

4. Pemrograman input data 

dan pencarian data; 

  1   1  2 

4. Inventarisasi berkas 

redistribusi tanah dan 

        



42 
 

No Kegiatan Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah 

input data textual ke 

dalam aplikasi; 

 1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4 

2. Memilah dokumen 

redistribusi tanah 

berdasarkan tahun; 

 1 1     2 

3. Menginput data textual 

dari  kegiatan redistribusi 

tanah ke aplikasi; 

 1 1   1  3 

5. Digitalisasi berkas 

redistribusi tanah dan 

penataan berkas fisik; 

        

 1. Membuat Akun Google 

Drive; 

 1    1  2 

2. Melakukan digitalisasi 

berkas redistribusi tanah; 

1 1 1   1  4 

3. Mengunggah hasil 

digitalisasi berkas ke dalam 

google drive; 

 1 1   1  3 
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No Kegiatan Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah 

4. Menata berkas fisik 

dalam satu tempat; 

 1 1     2 

6. Sharing manfaat dengan 

pegawai terkait 

penggunaan aplikasi dan 

menyusun laporan akhir 

kegiatan; 

        

 1. Diskusi tentang manfaat 

tata kelola arsip redistribusi 

tanah; 

  1 1   1 3 

2. Melakukan simulasi 

penggunaan aplikasi tata 

kelola arsip redistribusi 

tanah; 

  1 1   1 3 

3. Membuat laporan akhir 

kegiatan Aktualisasi; 

 1 1     2 

 Jumlah  56 

Tabel 2. 8  Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan dan  

Tahapan 

Kegiatan 

Jadwal 

Juli Agustus 

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pembuatan konsep 

tata kelola arsip 

kegiatan 

Redistribusi Tanah 

                              

1 Berkonsultasi 

dengan 

pimpinan 

terkait tata 

kelola arsip 

berkas 

kegiatan 

Redistribusi 
Tanah; 

                              

2 Mempelajari 

tahapan 

kegiatan 

Redistribusi 

Tanah; 

                              

3 Pembuatan 

konsep tata 

kelola arsip 

berkas 

kegiatan ; 

                              

2 Pembuatan 

database aplikasi 

arsip kegiatan 
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No Kegiatan dan  

Tahapan 

Kegiatan 

Jadwal 

Juli Agustus 

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 

redistribusi 

tanah; 

1 Berkonsultasi 

dengan atasan; 

                              

2 Mentapkan 

field yang 

diperlukan 

untuk input 

data textual 

kegiatan 

redistribusi 

tanah; 

                              

3 Pembuatan 

database sesuai 

dengan field 

yang 

ditetapkan; 

                              

3 Pembuatan 

Aplikasi Arsip 

kegiatan  

Redistribusi 

Tanah; 

                              

1 Berkonsultasi 

dengan atasan; 

                              

2 Pembuatan 

desain 

aplikasi; 
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No Kegiatan dan  

Tahapan 

Kegiatan 

Jadwal 

Juli Agustus 

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 

3 Pembuatan 

form input data 

dan form 

pencarian data; 

                              

4 Pemrograman 

input data dan 

pencarian data; 

                              

4 Inventarisasi 

berkas kegiatan 

Redistribusi 

Tanah dan Input 

Data Textual ke 

dalam Aplikasi; 

                              

1 Berkonsultasi 

dengan atasan; 

 

                              

2 Memilah 

dokumen 

kegiatan 

redistribusi 

tanah 

berdasarkan 

tahun; 

                              

3 Menginput 

data textual 

dari kegiatan 

redistribusi 

tanah ke 

aplikasi; 
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No Kegiatan dan  

Tahapan 

Kegiatan 

Jadwal 

Juli Agustus 

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 

5 Digitalisasi berkas 

kegiatan 

Redistribusi 

Tanah dan 

Penataan Berkas 

Fisik 

                              

1 Membuat 

Akun Google 

Drive; 

                              

2 Melakukan 

digitalisasi 

berkas 

kegiatan 

Redistribusi 

Tanah; 

                              

3 Mengunggah 

hasil 

digitalisasi 

berkas ke 

dalam google 

drive; 

                              

4 Menata berkas 

fisik dalam 

satu tempat; 

                              

6 Sharing Manfaat 

dengan Pegawai 

Terkait 

Penggunaan 
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No Kegiatan dan  

Tahapan 

Kegiatan 

Jadwal 

Juli Agustus 

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 

Aplikasi dan 

menyusun 

Laporan Akhir 

Kegiatan; 

1 Diskusi 

tentang 

manfaat tata 

kelola arsip 

kegiatan 

redistribusi 

tanah; 

                              

2 Melakukan 

simulasi 

penggunaan 

aplikasi tata 

kelola arsip 

kegiatan 

Redistribusi 

Tanah; 

                              

3 Membuat 

laporan akhir 

kegiatan 

Aktualisasi; 

                              

 

Tabel 2. 9 Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi
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BAB III  

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Role Model 

 Role model yang menjadi 

panutan penulis selama 

menjalani proses habituasi 

di Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional 

Provinsi Nusa Tenggara 

Barat adalah Bapak 

Muhammad Abdul Kadir 

Jailani,S.P.,M.H. beliau 

adalah Koordinator 

Kelompok Subtansi 

Landreform Kanwil BPN 

Provinsi NTB. Sebagai 

seorang koordinator, dalam kesehariannya beliau memberikan contoh yang baik bagi semua 

staffnya. Saya juga menemukan nilai-nilai bela negara yang selalu beliau terapkan dalam 

kesehariannya di kantor yakni dengan selalu menjaga kerapian ruangan dan meja kerja beliau, 

beliau juga menunjukan dedikasi yang sangat besar dalam pekerjaannya dimana beliau selalu 

mengerjakan pekerjaannya dengan tuntas dan penuh tanggung jawab. Dalam kesehariannya 

beliau juga merupakan orang yang sangat taat dalam menjalankan ibadah. Saya juga 

menemukan adanya nilai-nilai dasar PNS dalam keseharian beliau. Dalam melaksanakan 

pekerjaanya beliau selalu melakukan evaluasi di setiap akhir kegiatan yang sudah 

dilaksanakan guna memperbaiki kinerja yang dirasa masih kurang dalam pekerjaan 

sebelumnya. Akuntabilitasnya ditunjukkan melalui pekerjaan yang dikerjakan dengan target 

yang jelas sehingga setiap orang punya tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang ada. 

Nilai Kompeten yang dimiliki, secara sederhana ditunjukan melalui upaya membantu penulis 

ketika ada pekerjaan yang masih penulis belum pahami. Wujud dari nilai dasar Harmonis dan 

Kolaboratif dari beliau tunjukan dengan sukses menjadi Koordinator Kelompok dengan 

membangun lingkungan kerja yang kondusif, beliau juga tidak membeda-bedakan staffnya, 

baik itu tenaga PPNPN, Konsultan Perorangan maupun ASN karena bagi beliau semua orang 

berhak mendapatkan perlakuan yang sama.Wujud Loyal yang beliau miliki adalah secara 

Gambar 3. 1 Role Model 
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sederhana adalah kesiapannya untuk menjadi seorang pemimpin apel jika Bidang Penataan 

dan Pemberdayaan mendapatkan giliran tugas menjadi petugas apel. Adaptif dalam 

kesehariaannya beliau tunjukan dengan terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas hal 

ini penulis lihat dari sejak awal penulis bergabung dibidang Penataan dan Pemberdayaan 

dimana beliau memiliki begitu banyan ide kreatif yang beliau utarakan kepada penulis. Salah 

satu wujud peran beliau yang sangat membantu penulis adalah ide awal yang beliau utarakan 

dalam pelaksaan aktualisasi yang penulis lakukan saat ini, selain itu ada beberapa inovasi 

yang beliau sudah lakukan salah satunya dengan membuat sebuah format pelaporan secara 

online yang dapat digunakan oleh pihak Kantor Pertanahan khususnya Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan dalam menyampaikan laporan kegiatan mereka ke Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional Provinsi Nusa Tenggara Barat, hal ini merupakan wujud peran beliau 

untuk mendukung terwujudnya Smart Governance. Peran beliau untuk penulis juga sangat 

berdampak selama proses habituasi ini selain sebagai sosok yang memberi contoh, beliau 

juga menjadi sosok yang memberikan dukungan dan semangat setiap penulis menghadapi 

masalah yang belum pernah penulis alami sebelumnya. Cara beliau tenang dalam 

menghadapi masalah, penulis belajar bagaimana cara supaya orang lain tidak ikut panik 

dengan masalah yang sedang dihadapi. 

B. Realisasi Aktualisasi 

1. Realisasi Kegiatan 

Realisasi kegiatan aktualisasi merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

telah disusun di dalam rancangan aktualisasi sebelumnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 

dilaksanakan untuk mencapai output yang diharapkan. Selain itu dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tersebut juga diharapkan penulis dapat menginternalisasi nilai-nilai dasar 

ASN yang terdiri Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif 

dan Kolaboratif atau yang dikenal dengan BerAKHLAK. Dalam pelaksanaan aktualisasi ini, 

penulis melakukan 6 (enam) kegiatan. Adapun realisasi kegiatan beserta output yang telah 

dicapai selama pelaksanaan aktualisasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan konsep tata kelola arsip dan berkas redistribusi tanah; 

Kegiatan yang pertama dalam aktualisasi ini adalah membuat konsep tata kelola arsip 

dan berkas kegiatan redistribusi tanah dengan output yang dihasilkan adalah informasi 

awal terkait kegiatan redistribusi tanah dan konsep kegiatan tata kelola arsip yang akan 

dilakukan. Output dari kegiatan ini berkontribusi dalam mewujudkan misi organisasi 

yaitu Menyelenggarakan Pelayana Pertanahan dan Pentaan Ruang yang Berstandar 
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Dunia dimana tata kelola arsip yang baik merupakan wujud awal dari peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat, selain itu peningkatan kapasitas SDM merupakan sebuah 

keharusan agar pelayanan prima kepada masyarakat dapat diwujudkan. Output kegiatan 

ini juga memiliki fungsi dalam menguatkan nilai organisasi dalam hal Melayani yaitu 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan peningkatan kapasitas SDM, 

Profesional mewujudkan SDM yang selalu bersemangat menghadapi perubahan dengan 

terus belajar dan mengmbangkan kompetensi, serta Terpercaya dengan mewujudkan 

SDM yang bekerja dengan integritas dan penuh tanggung jawab.  Adapun kegiatan ini 

terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan dan setiap tahapan telah terlaksana dengan baik. 

Adapun kegiatan pertama penulis lakukan pada tanggal 12 Juli 2022 dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1.1. Berkonsultasi dengan pimpinan terkait tata kelola arsip dan berkas 

redistribusi tanah 

Pada tanggal 12 Juli 2022 tahapan pertama yang dilakukan oleh penulis adalah 

berkonsultasi dengan atasan/mentor. Kegiatan melakukan konsultasi merupakan 

wujud Berorientasi pelayanan dimana ketika mentor memberikan saran, hal 

tersebut penulis gunakan sebagai bahan perbaikan dalam pelaksanaan aktualisasi. 

Akuntabel dimana sebagai atasan mentor harus selalu tahu apa yang akan 

dikerjakan penulis guna memberikan bimbingan dan pendampingan agar kegiatan 

aktualisasi berjalan dengan lancar, selain itu tahapan kegiatan ini juga 

mencerminkan nilai dasar yaitu Harmonis dimana dengan berkonsultasi dengan 

atasan akan membangun suasana kerja yang kondusif dan Kolaboratif yaitu 

menerima masukan dari atasan dalam pembuatan konsep tata kelola arsip yang 

akan dilaksanakan. 
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Gambar 3. 2 Berkonsultasi dengan atasan 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

1.2. Mempelajari tahapan kegiatan redistribusi tanah 

Mempelajari tahapan kegiatan redistribusi tanah berfungsi untuk meningkatkan 

pemahaman pegawai terkait apa saja yang tahapan yang dilakukan secara urut 

dalam kegiatan redistribusi tanah, hal ini juga merupakan wujud dari Akuntabel 

dimana dalam mempelajari tahapan kegiatan ini harus dilakukan dengan cermat 

agar menghasilkan informasi yang diharapkan, selain itu mempelajari kegiatan 

redistribusi tanah juga termasuk upaya meningkatkan pengetahuan penulis dalam 

bidang tugasnya merupakan wujud dari nilai Kompeten. Dalam hal mempelajari 

tahapan kegiatan redistribusi tanah penulis menggunakan Petunjuk Pelaksanaan  

Kegiatan Redistribusi Tanah Tahun 2022 yang disusun oleh Direktorat Jenderal 

Penataan Agraria Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional. 
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Gambar 3. 3 Mempelajari tahapan kegiatan redistribusi tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3. Pembuatan konsep tata kelola arsip dan berkas kegiatan 

Setelah berkonsultasi dengan mentor, penulis kemudian bersama dengan mentor 

membuat konsep kegiatan tata kelola arsip redistribusi tanah. Konsep tata kelola 

ini berisi tahapan kegiatan yang rencananya penulis akan lakukan selama masa 

aktualisasi. Dalam membuat konsep kegiatan dilakukan dengan menerapkan nilai 

Akuntabel dan Kompeten, dimana dalam membuat konsep tata kelola arsip dan 

berkas tersebut harus dilakukan secara cermat agar mendapatkan hasil yang terbaik 

serta dalam pengerjaannya harus dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk kualitas 

terbaik. Secara garis besar penulis diminta melaksanakan kegiatan sesuai jadwal 

yang dibuat, melaksanakan penguatan kompetensi teksis bidang tugas serta 

melaksanakan tugas tambahan di bidang Penataan dan Pemberdayaan Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
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Gambar 3. 4 Konsep kegiatan tata kelola arsip 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Pembuatan database aplikasi arsip redistribusi tanah; 

Kegiatan kedua dalam aktualisasi ini adalah pembuatan database aplikasi redistribusi 

tanah dengan output yang dihasilkan adalah database aplikasi arsip redistribusi tanah. 

Output dari kegiatan ini berkontribusi dalam mewujudkan misi organisasi yaitu 

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Pentaan Ruang yang Berstandar Dunia 

dimana membuat database yang memudahkan untuk mencari data merupakan wujud 

peningkatan kinerja dalam melayani masyarakat. Output kegiatan ini juga memiliki 

fungsi dalam menguatkan nilai organisasi dalam hal Melayani yaitu meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat dengan inovasi baru dalam unit kerja, Profesional 

mewujudkan SDM yang selalu bersemangat menghadapi perubahan dengan terus belajar 

dan mengembangkan kompetensi, serta Terpercaya dengan mewujudkan SDM yang 

bekerja dengan cermat, teliti, integritas tinggi dan penuh tanggung jawab.  Adapun 

kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan dan setiap tahapan telah terlaksana 

dengan baik sejak tanggal 13 – 14 Juli 2022 dengan penjelasan sebagai berikut: 

2.1. Berkonsultasi dengan atasan 

Pada tanggal 13 Juli 2022 penulis melakukan kegiatan konsultasi kembali dengan 

dengan atasan/mentor. Kegiatan melakukan konsultasi merupakan wujud 
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Gambar 3. 5 Berkonsultasi dengan atasan 

Berorientasi pelayanan dimana ketika mentor memberikan saran, hal tersebut 

penulis gunakan sebagai bahan perbaikan dalam pelaksanaan aktualisasi. 

Akuntabel dimana sebagai atasan mentor harus selalu tahu apa yang akan 

dikerjakan penulis guna memberikan bimbingan dan pendampingan agar kegiatan 

aktualisasi berjalan dengan lancar, selain itu tahapan kegiatan ini juga 

mencerminkan nilai dasar yaitu Harmonis dimana dengan berkonsultasi dengan 

atasan akan membangun suasana kerja yang kondusif dan Kolaboratif yaitu 

menerima masukan dari atasan dalam pembuatan database aplikasi yang akan 

digunakan nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2. Menentukan field yang diperlukan untuk input data textual redistribusi tanah 

Tahapan ini penulis laksanakan setelah melakukan konsultasi, penulis dan atasan 

menetapkan field yang sekiranya dibutuhan untuk menginput data textual dari 

berkas redistribusi tanah yang akan digunakan dalam pembuatan database, field 

tersebut yaitu Jenis surat, Nomor surat, Tanggal, Kabupaten, Kecamatan, Desa, 

Tentang/isi surat, Keterangan dan File. Tahapan ini merupakan cerminan nilai 

dasar yaitu Akuntabel dimana dalam menetapkan field harus dilakukan dengan 

cermat, kemudian Kompeten yaitu tahapan kegiatan ini dilakukan dengan kualitas 

terbaik agar mendapatkan hasil terbaik nantinya. Mengembangkan kreativitas 

dalam menentukan field apa saja yang akan digunakan dalam membuat database 

juga merupakan wujud dari nilai Adaptif. 
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Gambar 3. 6 Field yang digunakan dalam database 

Gambar 3. 7 Database aplikasi tata kelola arsip redistribusi tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Pembuatan database sesuai dengan field yang ditetapkan 

Pada tahapan ini penulis mulai merancang database setelah menetapkan field yang 

sebelumnya akan digunakan. Penulis menggunakan Microsoft Access sebagai 

sarana dalam pembuatan database. Tahapan kegiatan membuat database ini 

merupakan wujud dari nilai Kompeten dimana membuat database termasuk 

meningkatkan kompetensi diri dimana nantinya kemampuan yang sama bisa 

digunakan dalam pekerjaan kedepannya. Selain itu tahapan kegiatan ini juga 

meruakan wujud dari nilai Adaptif dimana hal ini menujukan sikap untuk terus 

berinovasi. Berdasarkan arahan mentor ketika penulis merancang database beliau 

menyarankan untuk penambahan field yang bisa digunakan yaitu Luas, Jumlah KK 

dan Jumlah Bidang untuk melengkapi informasi sebelumnya. 
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Gambar 3. 8 Penambahan field 

 

  

 

 

 

 

 
 

 

  

  

3. Pembuatan aplikasi arsip kegiatan redistribusi tanah; 

Kegiatan ketiga dalam aktualisasi ini adalah pembuatan aplikasi redistribusi tanah dengan 

output yang dihasilkan adalah desain aplikasi tata kelola arsip, form input dan pencarian 

data serta aplikasi tata kelola arsip kegiatan redistribusi tanah itu sendiri. Output dari 

kegiatan ini berkontribusi dalam mewujudkan visi organisasi yaitu mewujudkan 

pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan bersatandar dunia dalam melayani 

masyarakat dengan melakukan inovasi yang dimulai dari unit kerja itu sendiri. Output 

kegiatan ini memiliki fungsi dalam menguatkan nilai organisasi dalam hal Melayani yaitu 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan kualitas layanan yang dimulai 

dengan perbaikan sistem kerja internal, Profesional mewujudkan SDM yang selalu 

bersemangat menghadapi perubahan dengan terus belajar dan mengembangkan 

kompetensi, serta Terpercaya dengan mewujudkan SDM yang bekerja dengan cermat, 

teliti, integritas tinggi dan penuh tanggung jawab. Adapun kegiatan ini terdiri dari 4 

(empat) tahapan kegiatan dan setiap tahapan telah terlaksana dengan baik sejak tanggal 

13 – 15 Juli 2022 dengan penjelasan sebagai berikut: 

3.1. Berkonsultasi dengan atasan 

Tahapan berkonsultasi dengan mentor pada kegiatan ketiga telah penulis 

laksanakan sebelumnya pada tanggal 13 Juli 2022 bersamaan dengan konsultasi 

terkait rancangan database yang akan dibuat. Kegiatan melakukan konsultasi 



58 
 

Gambar 3. 9 Berkonsultasi dengan atasan 

merupakan wujud tindakan Akuntabel dimana sebagai atasan mentor harus selalu 

tahu apa yang akan dikerjakan penulis guna memberikan bimbingan dan 

pendampingan agar kegiatan aktualisasi berjalan dengan lancar serta wujud dari 

Berorientasi pelayanan dimana ketika mentor memberikan saran, hal tersebut 

penulis gunakan sebagai bahan perbaikan dalam pelaksanaan aktualisasi, selain itu 

tahapan kegiatan ini juga mencerminkan nilai dasar yaitu Harmonis dimana ini 

merupakan wujud usaha dalam membangun suasana kerja yang kondusif dengan 

atasan dan Kolaboratif dimana penulis menerima saran dan masukan dari mentor 

untuk perbaikan kegiatan yang dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Pembuatan desain aplikasi 

Pada tahapan ini setelah berkonsultasi dengan atasan penulis memulai tahapan 

kegiatan pembuatan desain aplikasi sekaligus form untuk pencarian data dan 

dliaksanakan pada hari kamis-jumat tanggal 14-15 Juli 2022. Yang dilakukan disini 

adalah pembuatan intrface atau halaman utama yang dibuat menggunakan 

pemrograman Visual Basic. Tahapan kegiatan ini merupakan wujud dari penerapan 

nilai Kompeten yaitu kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik. Selain itu 

membuat desain aplikasi ini adalah wujud sikap terus berinovasi yang sesuai 

dengan nilai Adaptif. Selain itu dalam pembuatan design aplikasi ini penulis juga 

memberi kesempatan untuk rekan kerja dalam memberi masukan terkait 

pembuatan desain aplikasi yang merupakan wujud dari nilai Kolaboratif. 
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Gambar 3. 10 Desain aplikasi tata kelola arsip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Pembuatan form input data dan pencarian data 

Pada tahapan ini penulis membuat form untuk memasukan data textual dari berkas 

surat keputusan yang ada ke dalam aplikasi. Pembuatan form input dan pencarian 

data mengacu pada field dari database yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Tahapan kegiatan ini merupakan wujud dari nilai dasar Kompeten yaitu tahapan 

kegiatan dilakukan dengan kualitas terbaik agar memperoleh hasil sesuai dengan 
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Gambar 3. 11 Form input data 

yang sudah direncanakan sebelumnya. Selain itu tahapan ini juga merupakan 

wujud dari nilai Adaptif dimana membuat form dalam aplikasi adalah sikap terus 

berinovasi.  
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Gambar 3. 12 Pemrograman input data dan pencarian data 

3.4. Pemrograman input data dan pencarian data 

Pada tahapan ini penulis membaginya ke dalam 2 (dua) tahapan yaitu pemrograman 

input data dibuat koding untuk mengentry data sedangkan pada pencarian data 

dibuat dalam satu koding dengan tampilan menu utama. Tahapan kegiatan ini 

merupakan wujud dari nilai dasar Kompeten yaitu tahapan kegiatan dilakukan 

dengan kualitas terbaik agar memperoleh hasil sesuai dengan yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Selain itu tahapan ini juga merupakan wujud dari nilai 

Adaptif dimana pemrograman aplikasi adalah sikap terus berinovasi. 
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4. Inventarisasi berkas kegiatan redistribusi tanah dan input data textual ke dalam 

aplikasi; 

Kegiatan keempat dalam aktualisasi ini adalah Inventarisasi berkas kegiatan redistribusi 

tanah dan input data textual ke dalam aplikasi dengan output yang dihasilkan adalah 

dokumen redistribusi tanah berdasarkan tahun dan terinputnya data textual redistribusi 

tanah ke aplikasi. Output dari kegiatan ini berkontribusi dalam mewujudkan visi 

organisasi yaitu mewujudkan pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar 

dunia dalam melayani masyarakat dengan berupaya melakukan evaluasi dan perbaikan 

kinerja. Output kegiatan ini juga memiliki fungsi dalam menguatkan nilai organisasi 

dalam hal Melayani yaitu meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan perbaikan 

kualitas layanan yang dimulai dengan perbaikan sistem penataan berkas, Profesional 

mewujudkan SDM yang selalu bersemangat menghadapi perubahan dengan terus belajar 

dan mengembangkan kompetensi, serta Terpercaya dengan mewujudkan SDM yang 

bekerja dengan cermat, teliti, integritas tinggi dan penuh tanggung jawab. Adapun 

kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan dan setiap tahapan telah terlaksana 

dengan baik sejak tanggal 18 – 21 Juli 2022 dengan penjelasan sebagai berikut: 

4.1. Berkonsultasi dengan atasan 

Tahapan kegiatan penulis mulai laksanakan pada tanggal 18 Juli 2022, tahapan 

pertama yang dilakukan oleh penulis adalah berkonsultasi dengan atasan/mentor. 

Kegiatan melakukan konsultasi merupakan wujud tindakan Akuntabel dimana 

sebagai atasan mentor harus selalu tahu apa yang akan dikerjakan penulis guna 

memberikan bimbingan dan pendampingan agar kegiatan aktualisasi berjalan 

dengan lancar serta wujud dari Berorientasi pelayanan dimana ketika mentor 

memberikan saran, hal tersebut penulis gunakan sebagai bahan perbaikan dalam 

pelaksanaan aktualisasi, selain itu tahapan kegiatan ini juga mencerminkan nilai 

dasar yaitu Harmonis dimana ini merupakan wujud usaha dalam membangun 

suasana kerja yang kondusif dengan atasan dan Kolaboratif dimana penulis 

menerima saran dan masukan dari mentor untuk perbaikan kegiatan yang 

dilaksanakan. 
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Gambar 3. 13 Berkonsultasi dengan atasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Memilah dokumen kegiatan redistribusi tanah berdasarkan tahun 

Tahapan selanjutnya yang penulis lakukan adalah memilah dokumen redistribusi 

tanah berdasarkan tahun yang penulis laksanakan dari tanggal 19 - 20 Juli 2022. 

Pemilahan dokumen redistribusi tanah berfungsi agar memudahkan dalam 

melakukan inventarisasi berkas mana saja yang akan didigitalisasi dan dilakukan 

penataan nantinya. Pemilahan ini juga berfungsi dalam menentukan target kegiatan 

dokumen tahun yang akan diselesaikan. Hasil dari konsultasi sebelumnya dengan 

mentor, beliau menyarankan untuk melakukan pemilahan dokumen redistribusi 

tanah tahun 2021 sehingga penulis bisa memfokuskan kegiatan tata kelola arsip 

untuk kegiatan redsitribusi tanah tahun 2021 terlebih dahulu. Setelah melakukan 

inventarisasi penulis mulai menyusun berkas-berkas redistribusi tanah tahun 2021 

tersebut didalam lemari sesuai tahunnya. Kegiatan ini merupakan wujud dari nilai 

Akuntabel dimana dalam melakukan pemilahan berkas dilakukan dengan cermat 

dan teliti karena setelah penulis memeriksa setiap berkas yang ada, terdapat 

beberapa bagian dokumen yang bukan termasuk dari kegiatan dari redistribusi 

tanah didalam map yang ada. Nilai lainnya adalah Kompeten dimana dalam 

melaksanakan kegiatan ini penulis lakukan dengan kualitas terbaik agar hasilnya 

sesuai dengan yang diharapkan. Berikut penulis lampirkan hasil inventarisasi 

jumlah SK terkait kegiatan redistribusi tanah tahun 2020 dan 2021. 
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Gambar 3. 14 Memilah dokumen redistribusi tanah berdasarkan tahun 

 

No Tahun Lokasi Kabupaten Jumlah 

Kecamatan 

Jumlah 

Desa/Kelurahan 

Inventarisasi 

Jumlah SK 

Jenis SK 

1 2020 NTB Sumbawa 3 5 30 SK Lokasi : 2, 

SK perubahan 

lokasi : 2, SK 

pelaksanan : 2, 

SK perubahan 

pelaksana : 2, 

SK penetapan 

TOL : 11, SK 

pemberian hak 

: 11 

Bima 2 6 

2 2021 NTB Bima 7 9 56 SK Lokasi : 3, 

SK perubahan 

lokasi : 3, SK 

pelaksanan : 1, 

SK perubahan 

pelaksana : 2, 

SK penetapan 

TOL : 22, SK 

pemberian hak 

: 25 

Sumbawa 4 6 

Kota Bima 1 1 

Dompu 1 1 

Lombok 

Timur 

1 1 

Tabel 3. 1 Inventarisasi jumlah SK 
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4.3. Menginput data textual dari berkas kegiatan redistribusi tanah ke aplikasi 

Pada tahapan ini penulis menginput informasi data textual yang ada didalam berkas 

redistribusi tanah ke aplikasi. Kegiatan ini selain wujud dari perbaikan penataan 

arsip namun ini juga bermanfaat secara langsung kepada penulis dimana dengan 

mengetahui isi dari berkas arsip redistribusi tanah penulis menjadi paham bentuk 

kegiatan dan alur dari kegiatan redistribusi tanah. Jumlah data surat keputusan 

kegiatan redistribusi tanah tahun 2021 yang berhasil penulis inventarisasi dan input 

ke aplikasi sejulah 56 surat keputusan. Tahapan kegiatan ini berkaitan dengan nilai 

Akuntabel dimana dalam melakukan input data harus dilakukan dengan cermat dan 

teliti. Nilai Kompeten dalam tahapan ini diwujudkan dengan melakukan tahapan 

kegiatan dengan kualitas terbaik. Selain itu bekerja dengan menggunakan aplikasi 

digital merupakan wujud dari penerapan nilai Adaptif dimana dalam melakukan 

pekerjaan di era saat ini kita dituntut untuk terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas.  
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Gambar 3. 15 Input data textual ke aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Digitalisasi berkas kegiatan redistribusi tanah dan penataan berkas fisik; 

Kegiatan kelima dalam aktualisasi ini adalah digitalisasi berkas kegiatan redistribusi 

tanah dan penataan berkas fisik. Dimana output dari kegiatan ini adalah berkas kegiatan 

redistribusi tanah dalam bentuk digital yang tersimpan di media penyimpanan cloud yakni 

google drive dan berkas redistribusi tanah yang tertata rapi. Output dari kegiatan ini 

berkontribusi dalam upaya memperbaiki pelayanan guna terwujudnya pelayanan 

pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani masyarakat. Output 

kegiatan ini memiliki fungsi dalam menguatkan nilai organisasi dalam hal Melayani yaitu 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan perbaikan bentuk layanan menjadi 

layanan digital, Profesional mewujudkan SDM yang selalu bersemangat menghadapi 

perubahan dengan terus belajar dan mengembangkan kompetensi, serta Terpercaya 

dengan mewujudkan SDM yang bekerja dengan cermat, teliti, integritas tinggi dan penuh 

tanggung jawab. Kegiatan ini terdiri dari 4 (empat) tahapan, dimana untuk tahapannya 

dimulai di minggu kedua yaitu tanggal 21 – 22 Juli dan dilanjutkan di minggu ketiga pada 

tanggal 25 – 27 Juli. Tahapan kegiatan tersebut semuanya telah terselenggara dengan baik 

dengan rincian tahapan sebagai berikut : 

5.1 Membuat akun google drive; 

Pada tahapan kegiatan ini penulis membuat sebuah akun google yang akan 

digunakan sebagai media penyimpanan arsip digital yang akan didigitalisasi 
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Gambar 3. 16 Pembuatan akun google 

nantinya, hal ini penulis lakukan sebagai alternatif media penyimpanan selain di 

komputer lokal bilamana nantinya arsip digital tersebut dibutuhkan dapat diakses 

dimana saja menggunakan smartphone.  Pembuatan akun dilakukan dengan cermat 

dengan memperhatikan safety dari akun itu sediri, dimana penulis menggunakan 

password yang bervariasi dan menambahkan nomor telephone yang telah 

tervirivikasi untuk mengelola akun tersebut, hal ini merupakan wujud penerapan 

nilai dasar Akuntabel. Selain itu menggunakan media penyimpanan online 

merupakan upaya mencegah kehilangan data dokumen fisik, hal ini merupakan 

wujud dari nilai Adaptif dimana kita terus berinovasi seiring perkembangan 

teknologi informasi. 
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Gambar 3. 17 Digitalisasi berkas kegiatan redistribusi tanah 

5.2 Melakukan digitalisasi berkas kegiatan redistribusi tanah 

Setelah membuat akun google drive, penulis melanjutkan ke tahap digitalisasi 

berkas kegiatan redistribusi tanah. Penulis menggunakan scanner tipe Hp OfficeJet 

Pro 7740 milik dari bidang penataan dan pemberdayaan. Untuk tahapan awal 

kegiatan ini penulis mulai mendigitalisasi berkas dari surat keputusan 

pembentukan pelaksana kegiatan redistribusi tanah terlebih dahulu, sesuai dengan 

tahapan redistribusi tanah itu sendiri. Tahapan kegiatan ini merupakan wujud nilai 

Berorientasi Pelayanan dimana berkas fisik yang terdigitalisasi merupakan bentuk 

awal dalam melakukan perbaikan layanan pertanahan. Melakukan tahapan 

kegiatan ini dengan cermat dan teliti merupakan wujud dari nilai Akuntabel, selain 

itu mendigitalisasi berkas merupakan wujud meningkatkan kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang selalu berubah adalah penerapan nilai Kompeten. 

Mendigitalisasi dokumen fisik juga merupakan wujud dari sikap Adaptif dengan 

perkembangan digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.3 Mengunggah hasil digitalisasi berkas ke dalam google drive 

Dalam tahapan ini penulis mengunggah hasil digitalisasi dokumen yang 

sebelumnya telah dilakukan ke dalam penyimpanan cloud, penulis membuat alur 

penyimpanan di dalam google drive secara sistematis, berdasakan tahun kegiatan 
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Gambar 3. 18 Unggah hasil digitalisasi berkas ke google drive 

Gambar 3. 19 Unggah hasil digitalisasi berkas ke google drive 

dan jenis dokumen kegiatan tersebut. Hal ini dilakukan agar nantinya dalam 

penyimpanan online letak berkas digital tersebut juga tertata rapi dan memudahkan 

dalam pencariannya. Kehati-hatian dalam mengunggah hasil digitalisasi tersebut 

agar sesuai penempatannya merupakan penerapan dari nilai Akuntabel. Selain itu 

melakukan kegiatan dengan mengandalkan sistem digital adalah wujud nilai 

Kompeten yaitu terus meningkatkan kompetensi diri. Mengunggah berkas digital 

ke dalam google drive merupakan wujud dari sikap Adaptif dengan perkembangan 

digital. 
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Gambar 3. 20 Unggah hasil digitalisasi berkas ke google drive 

Gambar 3. 21 Unggah hasil digitalisasi berkas ke google drive 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.4 Penataan berkas fisik dalam satu tempat 

Pada tahapan ini penulis menata kembali letak berkas redisribusi tanah yang 

tadinya tidak teratur dan terpisah ke dalam satu lemari penyimpanan, gunanya 

adalah untuk memudahkan pencarian berkas fisik jika dibutuhkan kembali. Penulis 

juga memberikan label ulang pada tiap ordner agar memudahkan identifikasi 
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Gambar 3. 22 Penataan berkas fisik pada satu tempat 

berkas – berkas tersebut. Tahapan kegiatan ini merupakan wujud nilai Akuntabel 

dimana dalam menata berkas fisik kegiatan dilakukan dengan cermat dan teliti. 

Tahapan kegiatan ini dilakukan dengan kualitas terbaik yang merupakan wujud 

dari nilai Kompeten dimana tujuan dari aktualisasi ini adalah untuk memperbaiki 

penataan arsip pada bidang penataan dan pemberdayaan dapat diwujudkan. 
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6. Sharing manfaat dengan pegawai, terkait penggunaan aplikasi dan Menyusun 

laporan akhir kegiatan; 

Kegiatan keenam atau yang terakhir dalam aktualisasi ini adalah sharing manfaat terkait 

penggunaan aplikasi dan menyusun laporan akhir kegiatan. Dimana output dari kegiatan 

ini adalah pemahaman pegawai lain terkait penggunaan aplikasi tata kelola arsip 

redistribusi tanah ini dan laporan akhir kegiatan yang dilaksanakan. Output dari kegiatan 

ini berkontribusi dalam menghasilkan pemahaman pegawai lain tentang aplikasi yang 

digunakan sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai guna mewujudkan misi 

menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia 

terwujudnya pelayanan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia serta dengan 

adanya laporan akhir kegiatan akan mendukung terwujudnya pelayanan yang terpercaya 

dan berstandar dunia dalam melayani masyarakat dengan pelaporan yang akuntabel pada 

tiap kegiatan. Output kegiatan ini memiliki fungsi dalam menguatkan nilai organisasi 

dalam hal Melayani dengan bertambahnya pengetahuan SDM dalam pemanfaatan 

teknologi, Profesional mewujudkan SDM yang selalu bersemangat menghadapi 

perubahan dengan terus belajar dan mengembangkan kompetensi, serta Terpercaya 

dengan mewujudkan SDM yang bekerja dengan cermat, teliti, integritas tinggi dan penuh 

tanggung jawab.    Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan, dimana untuk tahapannya 

dimulai di minggu ketiga yaitu tanggal 28 – 29 Juli. Tahapan kegiatan tersebut semuanya 

telah terselenggara dengan baik dengan rincian tahapan sebagai berikut : 

6.1. Diskusi tentang manfaat tata kelola arsip kegiatan redistribusi tanah 

Pada tahapan ini penulis mengadakan sharing manfaat dan diskusi dengan mentor 

dan pegawai lainnya terkait penggunaan aplikasi tata kelola arsip ini. Respon 

positif telah penulis terima dari mentor dan rekan kerja terkait aplikasi ini, dimana 

aplikasi ini bisa menjadi awal yang baik dalam perbaikan penataan arsip yang ada 

saat ini dan bisa dikembangkan selanjutnya. Tahapan kegiatan ini merupakan 

wujud nilai Berorientasi Pelayanan dimana sharing berfungsi untuk melakukan 

perbaikan dari kegiatan yang dilakukan, Akuntabel dimana diskusi ini bertujuan 

untuk memaparkan kegiatan yang dilaksanakan selama aktualisasi, Kompeten 

dimana dalam tahapan ini tercermin sikap saling membantu sesama pegawai untuk 

belajar. Membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan sesama rekan kerja 

merupakan wujud nilai Harmonis. Loyal dimana berdedikasi untuk kemajuan 

bangsa dan negara dimulai dari unit kerja. Adaptif dimana dalam membuat paparan 

diskusi memanfaatkan aplikasi Microsoft Power Point. Menerima berbagai 
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Gambar 3. 23 Membuat bahan paparan untuk kegiatan sharing dan diskusi 

Gambar 3. 24 Kegiatan sharing dan diskusi 

masukan dari rekan kerja untuk mewujudkan nilai tambah dari kegiatan yang 

dilaksanakan adalah bentuk dari nilai Kolaboratif.  
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Gambar 3. 25 Simulasi penggunaan aplikasi tata kelola arsip 

 

6.2. Melakukan simulasi penggunaan aplikasi tata kelola arsip 

Tahapan kegiatan ini penulis lakukan bersamaan dengan tahapan sharing manfaat 

dan diskusi terkait pemanfaatan aplikasi. Penulis menjelaskan bagaimana alur 

penggunaan aplikasi yang sudah dibuat sebelumnya dan menjelaskan fitur apa saja 

yang ada didalam aplikasi ini. Tahapan kegiatan ini merupakan wujud nilai 

Berorientasi Pelayanan dimana simulasi berfungsi untuk mendapatkan feedback 

dari rekan kerja guna melakukan perbaikan dari kegiatan yang dilakukan. 

Akuntabel dimana simulasi ini bertujuan untuk memaparkan kegiatan yang 

dilaksanakan selama aktualisasi.  Kompeten dimana dalam tahapan ini tercermin 

sikap saling membantu sesama pegawai untuk belajar. Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif dengan sesama rekan kerja merupakan wujud nilai Harmonis.  

Loyal dimana berdedikasi untuk kemajuan bangsa dan negara dimulai dari unit 

kerja. Adaptif dimana dalam melakukan simulasi kita memaparkan aplikasi yang 

dibuat. Menerima berbagai masukan dari rekan kerja untuk mewujudkan nilai 

tambah dari kegiatan yang dilaksanakan adalah bentuk dari nilai Kolaboratif.  
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Gambar 3. 26 Konsultasi dengan mentor terkait laporan akhir kegiatan 

6.3. Membuat laporan akhir kegiatan aktualisasi 

Tahapan terakhir dari kegiatan aktualisasi ini adalah menyusun laporan akhir 

kegiatan dimana laporan ini berisi seluruh kegiatan yang penulis telah laksanakan 

dari minggu pertama hingga terakhir nantinya. Sesuai dengan rancangan aktualisasi 

seluruh kegiatan dan tahapan kegiatan telah terlaksana dengan baik.  Sebelumnya 

penulis juga berkonsultasi dengan mentor terkait penyelesaian keseluruhan 

kegiatan. Berdasarkan hasil konsultasi, mentor menyarankan untuk terus 

melanjutkan aktualisasi ini dengan menambah data redistribusi tanah dari tahun-

tahun sebelumnya yang belum terinventarisasi dan belum terdigitalisasi. Selain itu 

diharapkan kedepannya aplikasi ini dapat dikembangkan tidak semata hanya untuk 

membantu pengarsipan kegiatan redistribusi tanah saja, namun juga bisa digunakan 

untuk kegiatan-kegiatan lain di bidang penataan dan pemberdayaan. Menyusun 

laporan kegiatan dilakukan dengan mengedepankan kejujuran yaitu pembuktian 

bahwa memang benar penulis telah melakukan seluruh rangkaian kegiatan tanpa 

ada yang dikurangi, cermat dan bertanggung jawab merupakan wujud dari nilai 

Akuntabel. Membuat sebuah laporan yang akan diberikan kepada atasan dilakukan 

dengan kualitas terbaik agar laporan yang dibuat menjadi bukti yang valid 

merupakan wujud nilai Kompeten.  
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Gambar 3. 27 Kegiatan menyusun laporan akhir aktualisasi 
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2. Rekapitulasi Nilai – Nilai Dasar BerAKHLAK 

No Kegiatan Rancangan Aktualisasi No Kegiatan Realisasi Aktualisasi 

Ber A K H L A K Total Ber A K H L A K Total 

1. Pembuatan konsep tata 

kelola arsip dan berkas 

redistribusi tanah 

 1. Pembuatan konsep tata 

kelola arsip dan berkas 

redistribusi tanah 

 

 1. Berkonsultasi dengan 

pimpinan terkait tata kelola 

arsip dan berkas redistribusi 

tanah; 

1 1  1   1 4  1. Berkonsultasi dengan 

pimpinan terkait tata kelola 

arsip dan berkas redistribusi 

tanah; 

1 1  1   1 4 

2. Mempelajari tahapan 

kegiatan terkait dengan 

redistribusi tanah; 

 1 1     2 2. Mempelajari tahapan 

kegiatan terkait dengan 

redistribusi tanah; 

 1 1     2 

3. Pembuatan konsep tata 

kelola arsip berkas; 

 1 1     2 3. Pembuatan konsep tata 

kelola arsip berkas; 

 1 1     2 

2. Pembuatan database 

aplikasi arsip redistribusi 

tanah; 

 2. Pembuatan database 

aplikasi arsip redistribusi 

tanah; 

 

 1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4  1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4 

2. Menetapkan field yang 

diperlukan untuk input data 

textual redistribusi tanah; 

 1 1   1  3 2. Menetapkan field yang 

diperlukan untuk input data 

textual redistribusi tanah; 

 1 1   1  3 

3. Pembuatan database 

sesuai dengan field yang 

ditetapkan; 

  1   1  2 3. Pembuatan database 

sesuai dengan field yang 

ditetapkan; 

  1   1  2 
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3. Pembuatan Aplikasi tata 

kelola arsip redistribusi 

tanah; 

 3. Pembuatan Aplikasi tata 

kelola arsip redistribusi 

tanah; 

 

 1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4  1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4 

2. Pembuatan desain 

aplikasi; 

  1   1 1 3 2. Pembuatan desain 

aplikasi; 

  1   1 1 3 

3. Pembuatan form input 

data dan form pencarian 

data; 

  1   1  2 3. Pembuatan form input 

data dan form pencarian 

data; 

  1   1  2 

4. Pemrograman input data 

dan pencarian data; 

  1   1  2 4. Pemrograman input data 

dan pencarian data; 

  1   1  2 

4. Inventarisasi berkas 

redistribusi tanah dan 

input data textual ke 

dalam aplikasi; 

 4. Inventarisasi berkas 

redistribusi tanah dan 

input data textual ke 

dalam aplikasi; 

 

 1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4  1. Berkonsultasi dengan 

atasan; 

1 1  1   1 4 

2. Memilah dokumen 

redistribusi tanah 

berdasarkan tahun; 

 1 1     2 2. Memilah dokumen 

redistribusi tanah 

berdasarkan tahun; 

 1 1     2 

3. Menginput data textual 

dari  kegiatan redistribusi 

tanah ke aplikasi; 

 1 1   1  3 3. Menginput data textual 

dari  kegiatan redistribusi 

tanah ke aplikasi; 

 1 1   1  3 

5. Digitalisasi berkas 

redistribusi tanah dan 

penataan berkas fisik; 

 5. Digitalisasi berkas 

redistribusi tanah dan 

penataan berkas fisik; 

 



 

79 

 

 

 1. Membuat Akun Google 

Drive; 

 1    1  2  1. Membuat Akun Google 

Drive; 

 1    1  2 

2. Melakukan digitalisasi 

berkas redistribusi tanah; 

1 1 1   1  4 2. Melakukan digitalisasi 

berkas redistribusi tanah; 

1 1 1   1  4 

3. Mengunggah hasil 

digitalisasi berkas ke dalam 

google drive; 

 1 1   1  3 3. Mengunggah hasil 

digitalisasi berkas ke dalam 

google drive; 

 1 1   1  3 

4. Menata berkas fisik dalam 

satu tempat; 

 1 1     2 4. Menata berkas fisik dalam 

satu tempat; 

 1 1     2 

6. Sharing manfaat dengan 

pegawai terkait 

penggunaan aplikasi dan 

menyusun laporan akhir 

kegiatan; 

 6. Sharing manfaat dengan 

pegawai terkait 

penggunaan aplikasi dan 

menyusun laporan akhir 

kegiatan; 

 

 1. Diskusi tentang manfaat 

tata kelola arsip redistribusi 

tanah; 

  1 1   1 3  1. Diskusi tentang manfaat 

tata kelola arsip redistribusi 

tanah; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Melakukan simulasi 

penggunaan aplikasi tata 

kelola arsip redistribusi 

tanah; 

  1 1   1 3 2. Melakukan simulasi 

penggunaan aplikasi tata 

kelola arsip redistribusi 

tanah; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Membuat laporan akhir 

kegiatan Aktualisasi; 

 1 1     2 3. Membuat laporan akhir 

kegiatan Aktualisasi; 

 1 1     2 

 Jumlah  56  Jumlah  64 

Tabel 3. 2 Rekapitulasi penerapan nilai - nilai BerAKHLAK 
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3. Manfaat Aktualisasi 

Kegiatan aktualisasi ini dibuat dengan tujuan untuk memperbaiki penataan arsip di 

bidang penataan dan pemberdayaan serta memberikan kemudahan untuk pegawai dalam 

menata arsip kegiatan yang dilaksanakan. Bagi penulis, kegiatan aktualisasi ini dapat 

mengembangkan kemampuan dan menambah wawasan penulis serta memudahkan dalam 

bidang pekerjaan rutin sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil. Selain itu penulis dapat 

menerapkan dan menanamkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam kehidupan sehari-

hari dalam kegiatan rutin perkantoran. 

Selain itu, kegiatan aktualisasi ini juga memberikan manfaat terhadap satuan kerja 

penulis khususnya pada bidang penataan dan pemberdayaan, diantaranya: 

a. Memudahkan dalam mengelola arsip kegiatan redistribusi tanah, karena data 

arsip diinput ke dalam aplikasi sehingga memudahkan ketika dilakukan 

pencarian data. 

b. Penataan arsip yang semula belum dilakukan setelah dilakukan penataan 

menjadi lebih teratur, rapi dan menambah beberapa ruang kosong yang dapat 

digunakan. 

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi tata kelola arsip dan memaparkan kegiatan 

tersebut didepan atasan sekaligus mentor penulis dan beberapa rekan kerja, penulis kemudian 

melakukan survey tentang manfaat yang diperoleh dari kegiatan aktualisasi yang dilakukan. 

Berikut penulis lampirkan testimoni dari kegiatan survey yang dilakukan : 
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Gambar 3. 29 Testimoni rekan kerja tentang manfaat Aktualisasi 

Gambar 3. 28 Testimoni mentor tentang manfaat Aktualisasi 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Faktor pendukung dalam melaksanakan tugas aktualisasi di Kantor Wilayah BPN 

Provinsi NTB adalah pemberian bimbingan dan arahan dari mentor sekaligus atasan di 

kantor maupun masukan dari beberapa rekan kerja baik Pegawai Negeri Sipil maupun 

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri serta tenaga honorer yang menjadi faktor 

pendukung dalam aktualisasi khususnya adanya ide – ide maupun gagasan dalam 

menyelesaikan aktualisasi dalam kantor khususnya pada Bidang Penataan dan 

Pemberdayaan Kantor Wilayah BPN Provinsi NTB.  

Selain faktor pendukung terdapat juga faktor penghambat dalam pelaksanaan 

aktualisasi ini. Faktor penghambat yang menjadi sumber kesulitan dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini adalah penulis juga harus melaksanakan tugas 

pekerjaan dalam unit kerja sehingga penulis merasa kurang mampu membagi waktu antara 

pelaksanaan tugas rutin dan pelaksanaan aktualisasi. Habituasi yang dilaksanakan menjadi 

kurang optimal dalam menyusun aktualisasi yang dimaksud. 

D. Tindak Lanjut    

Adapun tindakan lanjut dari kegiatan dalam implementasi aktualisasi yang sesuai  

dengan Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart 

Governance adalah sebagai berikut: 

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1 Menambah jumlah data 

kegiatan Redistribusi Tanah 

yang akan diinput kedalam 

aplikasi dari tahun-tahun 

sebelumnya. 

- Akuntabel : Input data 

dilakukan dengan 

cermat dan teliti agar 

data pada berkas 

hardcopy sesuai dengan 

yang terinput di 

aplikasi. 

- Kompeten : Kegiatan 

dilakukan dengan 

kualitas terbaik agar 

hasil yang yang 

diperoleh sesuai dengan 

yang diharapkan. 

- Adaptif : 
Menggunakan aplikasi 

yang telah dirancang 

sebelumnya dalam 

pekerjaan. 

 

Menambah jumlah data 

kegiatan dengan 

kembali melakukan 

inventarisasi data 

kegiatan Redistribusi 

Tanah dari tahun-tahun 

sebelumnya dan 

menginputnya ke dalam 

aplikasi 
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No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

2 Menambah jumlah data 

kegiatan Redistribusi Tanah 

yang didigitalisasi dari tahun-

tahun sebelumnya. 

- Berorientasi 

pelayanan : Dengan 

data digital yang mudah 

diakses akan 

mengefisiensikan 

waktu kerja sehingga 

memercepat pelayanan 

kepada masyarakat. 

- Akuntabel : 
Digitalisasi data 

dilakukan dengan 

cermat dan teliti. 

- Kompeten : Kegiatan 

dilakukan dengan 

kualitas terbaik agar 

hasil yang yang 

diperoleh sesuai dengan 

yang diharapkan. 

- Adaptif : 
Mendigitalisasi 

dokumen merupakan 

wujud dari sikap adaptif 

dengan perkembangan 

digital. 

 

Menambah jumlah data 

kegiatan dengan 

melakukan digitalisasi 

berkas kegiatan yang 

sebelumnya belum 

selesai dilakukan pada 

pelaksanaan aktualisasi. 

3 Mengembangkan aplikasi 

yang telah dibuat saat ini 

kedepannya tidak hanya untuk 

tata kelola arsip kegiatan 

Redistribusi Tanah tapi juga 

untuk kegiatan-kegiatan lain 

di bidang Penataan dan 

Pemberdayaan serta 

meningkatkan fungsionalitas 

aplikasi. 

- Kompeten : kegiatan 

dilakukan dengan 

kualitas terbaik agar 

hasil yang yang 

diperoleh sesuai dengan 

yang diharapkan. 

 

- Adaptif : 
Mengembangkan 

aplikasi yang dibuat 

adalah sikap untuk terus 

berinovasi dan 

mengembangkan diri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan 

aplikasi yang sudah 

dibuat, untuk tata kelola 

arsip kegiatan lain di 

bidang Penataan dan 

Pemberdayaan serta 

meningkatkan 

fungsionalitas aplikasi.  
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No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

- Kolaboratif : Memberi 

kesempatan untuk 

masukan dari rekan 

kerja terkait 

pengembangan 

aplikasi. 

 

Tabel 3. 3 Rencana tindak lanjut aktualisasi 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan, aktualisasi ini mempunyai kesimpulan berupa rumusan sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan aktualisasi ini bertujuan untuk menjadikan penulis sebagai Pegawai Negeri 

Sipil yang menerapkan nilai-nilai dasar Pegawai Negeri Sipil dalam perilaku sehari-

hari baik itu dalam lingkungan kantor maupun tempat lainnya. Nilai dasar PNS 

tersebut yaitu berupa nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif; 

2. Kegiatan aktualisasi ini bertujuan untuk melakukan perbaikan tata kelola arsip 

kegiatan redistribusi tanah yang ada pada bidang penataan dan pemberdayaan Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

3. Kegiatan aktualisasi ini telah berjalan dengan baik dan menghasilkan hasil yang 

diharapkan yaitu tahapan awal untuk melakukan optimalisasi tata kelola arsip yang 

ada bidang penataan dan pemberdayaan, target awal yang direncanakan adalah 

selesainya penataan berkas redistribusi tanah tahun 2021 namun kegiatan penulis 

lanjutkan untuk berkas redistribusi tanah tahun 2020; dan 

4. Setiap program kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis mempunyai 

keterkaitan dengan nilai-nilai dasar dalam mata pelatihan, visi-misi dan nilai-nilai 

penguatan organisasi. Nilai-nilai tersebut juga mempunyai dampak tersendiri baik 

terhadap organisasi, terhadap para pegawai maupun terhadap penulis sendiri. 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi dari aktualisasi ini sangat penting untuk pembentukan karakter ASN yang 

terwujud dalam sikap sehari hari sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam mata 

pelatihan Latsar CPNS yaitu BerAKHLAK, untuk itu hendaknya nilai dasar BerAKHLAK 

ini terus diterapkan oleh semua pegawai dan program aktualisasi yang bertemakan 

“Optimalisasi Tata Kelola Arsip Redistribusi Tanah pada Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional Provinsi Nusa Tenggara Barat” ini dapat terus dilanjutkan serta dapat 

terkumpul data-data dan berkas kegiatan tidak hanya redistribusi tanah namun berkas 

kegiatan penataan pertanahan terdahulu sehingga bisa dilakukan digitalisasi terhadap 

seluruh data tersebut baik yang belum pernah terkumpul maupun data yang akan ada. 
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95 

 

 

 



 

96 

 

 

 



 

97 

 

 

 



 

98 

 

 

 



 

99 

 

 

  



 

100 

Lampiran III1– Lembar Komitmen Pembiasaan Diri 
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